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ABSTRAK

PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN KOMUNIKASI TERHADAP
KINERJA PEGAWAI PADA DINAS PERDAGANGAN DAN
PERINDUSTRIAN KABUPATEN LABUHANBATU

Fitri Annisa Siregar
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara
Email : fitrianisa735@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh kepemimpinan terhadap Kkinerja pegawai, untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai dan
untuk mengetahui dan menganalisi pengaruh kepemimpinan dan
komunikasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu. Teori yang digunakan dalam
penelitian manajemen sumber daya manusia yang berkaitan dengan
kepemimpinan, komunikasi, dan kinerja pegawai. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Populasi
dalam penelitian keseluruhan pegawai Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu yang berjumlah 50 orang dan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan populasi
yaitu 50 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner dan angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi Linear Berganda, Uji t dan Uji
F, dan Koefesien Determinasi. Pengolahan data menggunakan program
software SPSS (versi 23). Secara parsial diketahui bahwa kepemimpinan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu. Secara
parsial diketahui komunikasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pegawai pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Labuhanbatu. Secara simultan diketahui bahwa kepemimpinan dan
komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu.

Kata kunci : Kepemimpinan, Komunikasi dan Kinerja Pegawai
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ABSTRACT

THE EFFECT OF LEADERSHIP AND COMMUNICATION ON
EMPLOYEE PERFOMANCE AT THE TRADE AND INDUSTRY IN
LABUHANBATU REGENCY

Fitri Annisa Siregar
Management Study Program, Faculty Of Economics And Business,
University Of Muhammadiyah North Sumatera
Email : fitrianisa735@gmai.com

The purpose of this study was to identify and analyze the effect of leadership
on employee performance, to identify and analyze the effect of
communication on employee performance and to identify and analyze the
influence of leadership and communication on employee performance at the
Department of Trade and Industry of Labuhanbatu Regency. The theory
used in human resource management research is related to leadership,
communication, and employee performance. The approach used in this
study is an associative approach. The population in this research is all
employees of the Labuhanbatu District Trade and Industry Office, totaling
50 people and the sample used in this study is the entire population, namely
50 people. Data collection techniques used are questionnaires and
questionnaires. Data analysis techniques in this study used the Classical
Assumption Test, Multiple Linear Regression, t test and F test, and the
coefficient of determination. Data processing using the SPSS software
program (version 23). Partially it is known that leadership has a positive
and significant influence on the performance of employees at the
Department of Trade and Industry of Labuhanbatu Regency. Partially it is
known that communication has a positive and significant influence on
employees at the Trade and Industry Office of Labuhanbatu Regency.
Simultaneously it is known that leadership and communication have a
significant effect on employee performance at the Department of Trade and
Industry of Labuhanbatu Regency.

Keywords: Leadership, Communication, Perfomance
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia adalah faktor utama dalam perkembangan
dunia usaha. Tujuan dan kepentingan tersebut apabila sejalan dengan tujuan
organisasi tentu saja tidak masalah, akan tetapi sering kali kepentingan
individu justru bertentangan dengan kepentingan organisasi. Agar pencapaian
tujuan organisasi berjalan dengan efektif dan efesien, sumber daya manusia
dalam organisasi harus dapat dikelola dengan baik dan benar sehingga
prestasi kerja menjadi tinggi. Ini merupakan tugas bagi pemimpin untuk
dapat memanfaatkan , menilai, memilih, dan menempatkan sumber daya
manusianya dengan tepat. (Kiswanto, 2010)

Menurut Robbins (2009) mendefenisikan kepemimpinan sebagai
kemampuan mempengaruhi suatu kelompok guna mencapai sebuah visi atau
serangkaian tujuan yang ditetapkan. Dengan kata lain seorang pemimpin
harus mampu memadukan kebutuhan dari bawahannya dengan kebutuhan
organisasi dan kebutuhan masyarakat secara keseluruhan. Pemimpin
memiliki peranan penting dalam mencapai visi dan misi yang telah
ditetapkan oleh organisasi. Pemimpin menjadi tokoh yang menentukan
orang-orang yang tepat untuk organisasi guna membantu pencapaian visi dan
misi tersebut. (Mahmudah, 2015)

Pimpinan yang kurang memperhatikan bawahan bahkan cenderung
lebih bersikap otokratis, yaitu mengarahkan dan mengawasi pegawai secara

ketat untuk menjamin bahwa tugas dilaksanakan sesuai yang diinginkannya



serta pimpinan lebih memperhatikan pelaksanaan pekerjaan daripada
pengembangan para karyawan maka hal ini akan menyebabkan
ketidakpuasan para pegawai yang mempunyai keinginan untuk berkembang.
(Rahman & Prasetya, 2018)

Disamping itu selain kepemimpinan, kinerja seorang pegawai sangat
dipengaruhi oleh komunikasi. Komunikasi merupakan suatu faktor yang
sangat penting, dimana komunikasi dapat menjelaskan tujuan strategis suatu
organisasi. Dengan demikian, visi misi serta nilai-nilai yang direncanakan
oleh organisasi harus dapat dikomunikasikan dengan jelas. Komunikasi dapat
dirancang dengan tujuan mempengaruhi perilaku, selain itu adanya
komunikasi yang baik dapat membantu organisasi dalam meminimalkan
konflik mungkin terjadi pada suatu organisasi. Komunikasi adalah proses
pengiriman pesan atau informasi berupa gagasan, faktafikiran, perasaan
antara dua individu atau lebih dengan efektif sehingga dapat dipahami
dengan mudah (Rahman & Prasetya, 2018).

Pemimpin maupun pegawai pada pola tugas dan pengawasan
merupakan penentu tercapainta tujuan organisasi, dengan Kkata lain
produktivitas organisasi ditentukan dari kinerja pegawai yang dimilikinya.
Sehingga dapat dikatakan bahwa semua tindakan yang diambil dalam setiap
kegiatan diprakarsai dan ditentukan oleh manusia yang menjadi anggota
organisasi. Kinerja pegawai dianggap penting bagi organisasi karena
keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja itu sendiri. Timbulnya
prestasi dipengaruhi oleh beberapa faktor pendorong, baik yang berasal dari

luar individu maupun dari dalam individu. Kinerja pegawai sangat



menentukan kemajuan suatu perusahaan atau lembaga pemerintahan. Kinerja
atau prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melakukan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadannya.
Faktor yang mempengaruhi kinerja adalah kemampuan (ability) dan factor
motivasi (Mangkunegara, 2016).

Sebagai salah satu instansi di Pemerintah Labuhanbatu, Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu menjadi salah satu
instansi yang mempunyai tugas dan fungsinya untuk mencapai tujuan
organisasi secara keseluruhan. Instansi tersebut mempunyai tugas dan
tanggung jawab dalam hal memberikan pelayanan kepada masyarakat seperti
perizinan kepada pelaku-pelaku usaha dibidang perdagangan dan
perindustrian, melakukan pembinaan-pembinaan baik kepada masyarakat
pada umumnya maupun kepada pelaku usaha yang terkait dengan
perdagangan dan perindustrian. Berdasarkan hasil pengamatan pada Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu ditemukan masalah,
terdapat komunikasi diantara pegawai yang belum berjalan dengan baik hal
ini terlihat dari waktu pemimpin dan bawahan untuk sama-sama bertukar
pikiran dalam menyelesaikan masalah yang ada, dan penurunan Kinerja
dimana pegawai harus selalu dikontrol agar bekerja dengan efektif.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas
maka terdapat hal yang perlu diteliti agar dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai keadaan instansi yang sebenarnya. Maka, peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Kepemimpinan Dan



Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perdagangan Dan

Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu”.

1.2 Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka diketahui bahwa
yang menjadi indentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Perlunya pengawasan agar pegawai bekerja dengan efektif.
2. Kurangnya komunikasi pemimpin dan pegawai.

3. Kinerja yang kurang maksimal.

1.3 Batasan Masalah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam pembahasan untuk
memperjelas pokok bahasan dalam penelitian ini, maka ditemukan berbagai
permasalahan yang muncul berdasarkan fenomena yang terdapat pada
instansi. Namun dalam hal ini peneliti membatasi masalah mengenai
Kepemimpinan, Komunikasi dan Kinerja pegawai Dinas Perdagangan dan

Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu.

1.4 Rumusan Masalah

Untuk lebih memperjelas mengenai penelitian ini, maka rumusan
masalah yang peneliti kemukakan sebagai berikut :
1. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu?
2. Apakah komunikasi berpengaruh terhadap Kkinerja pegawai Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu?
3. Apakah kepemimpinan dan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja

pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu?



1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Labuhanbatu

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi terhadap
kinerja pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Labuhanbatu

3. Untuk mengetahui dan menganalisi pengaruh kepemimpinan dan
komunikasi terhadap kinerja pegawai Dinas Perdagangan dan

Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pihak yang membacannya. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman atau
pengetahuann teori-teori tentang kepemimpinan dan komunikasi terhadap
kinerja sehingga dapat menambah wawasan pengetahuan dalam hal
kepemimpinan, komunikasi, dan kinerja pegawai.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi masukan dan saran terhadap tempat penelitian

yaitu Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu,



khususnya untuk memperbaiki kualitas sumber daya manusia didalam
instansi.

3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi peneliti

selanjutnya dan bisa dikembangkan menjadi lebih sempurna.
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KAJIAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teoritis

2.1.1 Kinerja
2.1.1.1 Pengertian Kinerja

Pada dasarnya seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
yang dibebankan kepadanya diharapkan untuk menunjukan suatu
performance yang terbaik yang bisa ditunjukan oleh pegawai tentu saja
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang penting artinya bagi peningkatan
hasil kerja yang menjadi tujuan dari instansi dimana pegawai tersebut
bekerja. Perfomance atau kinerja dari seseorang pegawai pada khususnya
dan instansi pada umumnya. Dalam lingkup organisasi, kinerja merupakan
bagian yang sangat penting dan menarik untuk dibahas karena berhubungan
dengan dampak yang dihasilkan seiring dengan jalannya organisasi. Suatu
lembaga menginginkan pegawai untuk bekerja sungguh-sungguh sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai hasil kerja yang baik
sehingga tanpa danya kinerja yang baik dari seluruh pegawai, maka
keberhasilan dalam mencapai tujuan akan sulit tercapai. Kinerja pada
umumnya diartikan sebagai kesuksesan seseorang dalam melaksanakan
suatu pekerjaan. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap
orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai perannya
dalam instansi. Kinerja merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
upaya instansi untuk mencapai tujuannya. Kinerja pegawai yang baik

tentunya menunjang untuk tercapainya tujuan dan target perusahaan.



Menurut (Mangkunegara, 2016) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Menurut (Rivali,
2014) menyatakan bahwa kinerja merupakan suatu fungsi dan motivasi dan
kemampuan. Sedangkan menurut (Wibowo, 2017) kinerja merupakan gaya
manajemen dalam mengelola sumber daya yang berorientasi pada kinerja
yang melakukan proses komunikasi secara terbuka dan berkelanjutan
dengan menciptakan visi bersama dan pendekatan strategis serta terpadu
sebagai kekuatan pendorong untuk mencapai tujuan organisasi.

Adapun menurut (Kasmir, 2016) kinerja merupakan hasil kerja dan
perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan
tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa
kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dengan dukungan motivasi
dan kemampuan yang dimilikinya.
2.1.1.2 Tujuan Kinerja

Tujuan dari kinerja menurut (Mangkunegara, 2016) adalah sebagai
berikut :

a. Meningkatkan saling pengertian antara pegawai tentang persyaratan
Kinerja.

b. Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang pegawai, sehingga mereka
termotivasi untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurang-kurangnya

berprestasi sama dengan prestasi yang terdahulu.



c. Memberikan peluang kepada pegawai untuk mendiskusikan keinginan
dan aspirasinya dan meningkatkan kepedulian terhadap Kkarir atau
terhadap pekerjaan yang diembannya sekarang.

d. Mendefenisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, sehingga
pegawai termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan potensinya.

Sedangkan menurut (Rivai, 2014) tujuan kinerja adalah sebagali
berikut:

a. Kemahiran dari kemampuan tugas baru diperuntukan untuk perbaikan
hasil kinerja dan kegiatannya.

b. Kemahiran dari pengetahuan baru dimana akan membantu pegawai
dengan pemecahan masalah yang kompleks atas aktivitas membuat
keputusan pada tugas.

c. Kemahiran untuk memperbaiki pada sikap terhadap teman Kkerjanya
dengan aktivitas kinerja.

d. Target aktivitas perbaikan Kinerja.

e. Perbaikan dalam kualitas atau produksi.

f. Perbaikan dalam waktu atau pengiriman.

Menurut (Wibowo, 2017) tujuan kinerja adalah menyesuaikan
harapan kinerja individual dengan tujuan organisasi. Kesesuaian antara
upaya pencapaian tujuan individu dengan tujuan organisasi akan mampu
mewujudkan kinerja yang baik.
2.1.1.3 Manfaat Kinerja

Kegunaan atau manfaat dari penilaian prestasi kerja (kinerja)

pegawai menurut (Mangkunegara, 2016) sebagai berikut :
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a. Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang digunakan untuk
prestasi, pemberhentian dan besarnya balas jasa.

b. Untuk mengukur sejauh mana seorang pegawai dapat menyelesaikan
pekerjaannya.

c. Sebagai dasar untuk mengevaluasi efektivitas seluruh kegiatan dalam
organisasi.

d. Sebagai dasar untuk mengevaluasi program latihan dan keefektifan
jadwal kerja, metode Kkerja, struktur organisasi, gaya pengawasan, kondisi
kerja, dan pengawasan.

e. Sebagai indikator untuk menentukan kebutuhan akan latihan bagi
pegawai yang berada dalam organisasi.

Banyak sekali manfaat yang akan diperoleh organisasi jika
memiliki pegawai yang kinerjannya baik. Menurut (Rivai, 2014) manfaat-
manfaat kinerja adalah sebagai berikut :

a. Perbaikan prestasi, dalam bentuk kegiatan untuk meningkatkan prestasi
pegawai.

b. Keputusan penempatan, membantu dalam promosi, perpindahan dan
penurunan pangkat pada umumnya.

c. Sebagai perbaikan.

d. Kinerja pegawai.

e. Sebagai latihan dan pengembangan pegawai.

Sedangkan menurut (Wibowo, 2017) manfaat kinerja adalah
sebagai berikut :

a. Menyesuaikan tujuan organisasi dengan tujuan tim,individu.
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b. Memperbaiki kinerja.

¢. Memotivasi kinerja.

d. Meningkatkan komitmen.

e. Mendukung nilai-nilai inti.

f. Memperbaiki proses pelatihan dan pengembangan.

g. Meningkatkan dasar keterampilan.

h. Mengusahakan perbaikan dan perkembangan berkelanjutan.
I. Mengusahakan basis perencanaan karir.

J. Membantu menahan pekerja untuk tidak pindah.

k. Mendukung inisiatif kualitas total dan pelayanan.

I. Mendukung program perubahan budaya.

2.1.1.4 Faktor-Faktor Kinerja
Menurut (Mangkunegara, 2016) mengutip Keith Davis (1964)

faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah :

a. Faktor kemampuan
Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan
potensi (1Q) dan kemampuan reality, artinya pegawai yang memiliki 1Q
diatas rata-rata (IQ 100-120) dengan pendidikan yang memadai untuk
jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka
ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu,
pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan

keahliannya.
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b. Faktor motivasi
Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam
menghadapi situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang
menggerakan diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan
organisasi (tujuan kerja).
Sikap mental merupakan kondisi mental yang mendorong diri pegawai
untuk berusaha mencapai prestasi kerja secara maksimal.
Sikap mental seorang pegawai harus sikap mental yang siap secara
psikofisik (sikap secara mental, fisik, tujuan, situasi). Artinya seorang
pegawai harus siap mental, mampu secara fisik memahami tujuan utama
dan target kerja yang akan dicapai, mampu memanfaatkan, dan
menciptakan situasi kerja.

Sedangkan  menurut  (Kasmir, 2016) faktor-faktor yang

mempengaruhi Kinerja sebagai berikut :

a. Kemampuan dan keahlian
Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seorang dalam
melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian
maka akan dapat menyelesaikan pekerjaan secara benar, sesuai dengan
yang telah ditetapkan. Artinya pegawai yang belum memiliki
kemampuan dan keahlian yang lebih baik, maka akan memberikan
kinerja yang baik pada demikian sebaliknya. Dengan demikian

kemampuan dan keahlian akan mempengaruhi kinerja seseorang.
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b. Pengetahuan
Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang yang
memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan
hasil pekerjaan yang baik, demikian sebaliknya. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan tentang pekerjaan akan mempengaruhi kinerja.

c. Karakteristik pekerjaan
Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan dalam
mencapai tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan memiliki rancangan
yang baik, maka akan memudahkan untuk menjalankan pekerjaan
tersebut secara tepat dan benar. Demikian pula sebaliknya, maka dapat
disimpulkan bahwa karakteristik pekerjaan akan mempengaruhi Kkinerja
pegawai.

d. Kepribadian
Kepribadian seorang atau karakter yang dimiliki seseorang. Setiap orang
yang memiliki karakter atau kepribadian yang berbeda satu dengan yang
lainnya. Seseorang yang memiliki kepribadian atau karakter yang baik
akan dapat mendapatkan pekerjaan secara sungguh-sungguh penuh
tanggung jawab sehingga hasil pekerjaan juga baik.

e. Motivasi kerja
Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan
pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat dari dalam
dirinya maupun dari luar dirinya (misalnya dari pihak organisasi), maka

pegawai akan terangsang atau terdorong untuk melakukan pekerjaan
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dengan baik. Pada akhirnya dorongan atau rangsangan baik dari dalam
maupun dari luar seseorang akan menghasilkan kinerja yang baik.

. Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan perilaku seorang pemimpin dalam mengatur,
mengelola, dan memerintah bawahannya untuk mengatur suatu tugas
yang diberikannya.

. Gaya kepemimpinan

Merupakan gaya seorag sikap pemimpin dalam menghadapi atau
memerintah bawahannya.

. Budaya Organisasi

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan
dimiliki suatu organisasi atau suatu perusahaan. Kebiasaan norma ini
mengatur hal yang berlaku dan diterima secara umum serta harus

dipatuhi oleh segenap anggota suatu perusahaan atau organisasi.

i. Kepuasan kerja

Merupakan perasaan senang atau gembira atau perasaan suka seseorang
sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. Jika pegawai merasa

senang atau gembira atau suka, maka hasil pekerjaan akan baik pula.

j. Lingkungan kerja

Merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi ditempat bekerja.
Lingkungan kerja dapat berupa ruangan,layout, sarana, dan prasarana

serta hubungan kerja sesama rekan kerja.
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k. Loyalitas
Merupakan kesetiaan pegawai untuk tetap bekerja dan membela
organisasi dimana tempatnya bekerja. Kesetiaan ini ditunjukan dengan
terus bekerja, sungguh-sungguh sekalipun organisasinya dalam kondisi
yang kurang baik.

I. Komitmen
Merupakan kepatuhan pegawai untuk menjalankan kebijakan atau
peraturan organisasi dalam bekerja. Komitmen juga dapat diartikan
kepatuhan pegawai pada janji-janji yang telah dibuatnya atau dengan kata
lain komitmen merupakan kepatuhan untuk menjalankan keputusan
yang telah dibuat.

m. Disiplin kerja
Merupakan suatu karyawan untuk menjalankan aktifitas kerjannya secara
sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini merupakan waktu,
misalnya masuk kerja selalu tepat waktu.

Menurut (Wibowo, 2017) mengemukakan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut :

a. Personal factor, ditunjukan oleh tingkat keterampilan, kompetensi yang
dimiliki, motivasi dan komitmen individu.

b. Leadership factor, ditentukan oleh kualitas dorongan, bimbingan dan
dukungan yang yang dilakukan manajer dan team leader.

c. Team factor, ditunjukan oleh kualitas dukungan yang diberikan oleh

rekan sekerjannya.
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d. System factor, ditunjukan adanya sistem kerja dan fasilitas yang
diberikan organisasi.

e. Contextual/situation factor, ditunjukan oleh tingginya tingkat tekanan
dan perubahan lingkungan internal dan eksternal.

f. Aturan-aturan perilaku yaitu para partisipan organisasi saling berinteraksi
satu dengan yang lain, maka mereka menggunakan bahasa, terminology
dan ritual-ritual yang sama berhubungan dengan rasa hormat dan cara

bertindak.

2.1.1.5 Indikator Kinerja
Menurut (Mangkunegara, 2016) menyebutkan indikator dari
kinerja adalah sebagai berikut :

a. Kualitas kerja, seberapa baik seorang pegawai mengerjakan apa yang
seharusnya dikerjakan.

b. Kuantitas kerja, seberapa lama seseorang pegawai bekerja dalam satu
harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap
pegawai itu masing-masing.

c. Pelaksanaan tugas, seberapa jauh pegawai mampu melakukan
pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan.

d. Tanggung jawab, kesadaran akan kewajiban melakukan pekerjaan
dengan akurat atau tidak ada kesalahan.

Sedangkan menurut (Wibowo, 2017) ada tujuh indikator kinerja

yaitu :
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a. Tujuan
Tujuan merupakan suatu keadaan yang lebih baik yang ingin dicapai
dimasa yang akan datang. Dengan demikian, tujuan menunjukan arah
kemana kinerja harus dilakukan. Atas dasar arah tersebut, dilakukan
kinerja untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan, diperlukan
kinerja individu, kelompok, dan organisasi. Kinerja individu maupun
organisasi berhasil apabila dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

b. Standar
Standar merupakan suatu ukuran apakah tujuan yang diinginkan dapat
dicapai. Tanpa standar, tidak dapat diketahui kapan suatu tujuan tercapai.
Kinerja seseorang dikatakan berhasil apabila mampu mencapai standar
yang ditentukan atau disepakati bersama antara atasan dan bawahan.

¢. Umpan balik
Umpan balik merupakan masukan yang dipergunakan untuk mengukur
kemajuan kinerja, standar kinerja, dan pencapaian tujuan. Dengan umpan
balik dilakukan evaluasi terhadap kinerja dan sebagai hasilnya dapat
dilakukan perbaikan kinerja.

d. Alat atau sarana
Alat atau sarana merupakan sumber daya yang dapat dipergunakan untuk
membantu menyelesaikan tujuan dengan suskses. Alat atau sarana
merupakan faktor penunjang untuk pencapaian tujuan. Tanpa alat atau
sarana, tugas pekerjaan spesifik tidak dapat dilakukan dan tujuan tidak
dapat diselesaikan sebagaimana seharusnya. Tanpa alat tidak mungkin

dapat melakukan pekerjaan.
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e. Kompetensi
Kompetensi merupakan persyaratan utama dalam kinerja. Kompetensi
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menjalankan
pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan baik. Kompetensi
memungkinkan seseorang mewujudkan tugas yang berkaitan dengan
pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai tujuan.

f. Motif
Motif merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang untuk melakukan
sesuatu. Manajer memfasilitasi motivasi kepada pegawai dengan insentif
berupa uang, memberikan pengakuan, menetapkan tujuan, menetapkan
standar terjangkau, meminta umpan balik, memberikan kebebasan
melakukan pekerjaan termasuk waktu melakukan pekerjaan,
menyediakan sumber daya yang diperlukan dan menghapus tindakan
yang mengakibatkan disintensif.

g. Peluang
Pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukan prestasi
kerjannya terdapat dua faktor yang menyumbangkan pada adanya
kekurangan kesempatan untuk berprestasi, yaitu ketersediaan waktu dan
kemampuan untuk memenuhi syarat.

Menurut (Kasmir, 2016) indikator kinerja yaitu :

a. Kualitas (mutu), yaitu pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan

melihat. Dengan kata lain kualitas dari pekerjaan yang dilakukan

dihasilkan melalui proses tertentu.
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b. Kuantitas (jumlah), yaitu untuk mengukur kinerja dapat pula dilakukan
dengan melihat dari kuantitas (jumlah) dihasilkan oleh seseorang.

c. Waktu (waktu jangka panjang), yaitu untuk jenis pekerjaan tertentu
diberikan batas waktu dalam menyelesaikan pekerjaan.

d. Penekanan biaya, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas
organisasi sudah dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan.

e. Pengawasan, yaitu hampir seluruh jenis pekerjaan perlu melakukan dan
memerlukan pengawasan terhadap pekerjaan yang sedang berjalan.

f. Hubungan antar pegawai, yaitu penilaian kinerja sering kali dikaitkan
dengan kerja sama atau kerukunan antar pegawai dan antar pimpinan.

2.1.2 Kepemimpinan

2.1.2.1 Pengertian Kepemimpinan

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor terpenting
dalam sebuah perusahaan untuk mencapai tujuannya. Tantangan utama
yang dihadapi perusahaan untuk mencapai tujuan tersebut adalah
bagaimana mempersiapkan sumber daya manusia yang terampil, inovatif
dan sangat kreatif untuk menghasilkan kinerja yang baik. Dalam rangka
memaksimalkan peran dan fungsi dari seluruh sumber daya manusia yang
ada di sebuah organisasi, maka diperlukan kepemimpinan yang memimpin
segenap bawahan agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan organisasi.
Kepemimpinan pada hakekatnya adalah suatu kehidupan yang
mempengaruhi kehidupan lain, kepemimpinan merupakan suatu peran
yang diemban seorang pemimpin dengan kemampuan memotivasi

bawahan, mempengaruhi perubahan yang terjadi pada organisasi.
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Kepemimpinan sangat penting dalam kehidupan, terutama dalam
kehidupan berkelompok atau bernegara. Kepemimpinan yang baik, akan
menghasilkan  kelompok atau Negara yang baik. Sedangkan
kepemimpinan yang buruk, akan menghasilkan kelompok atau negara
yang buruk. Pemimpin dapat diartikan sebagai seorang pribadi yang
memiliki kecakapan dan kelebihan khususnya kecakapan dan kelebihan
disatu bidang, sehingga dia mampu mempengaruhi orang-orang lain untuk
bersama-sama melakukan aktifitas-aktifitas tertentu, demi pencapaian satu
atau beberapa tujuan.

Pada hakikatnya fleksibilitas organisasi merupakan karya orang-
orang yang dapat bertindak proaktif, kreatif, inovatif, dan non
konvesional. Pribadi-pribadi seperti ini yang dibutuhkan untuk pemimpin
oganisasi saat ini. Dalam perannya sebagai seorang pemimpin harus dapat
memperhatikan kebutuhan dan perasaan orang-orang yang bekerja
sehingga kinerja pegawai selalu terjaga. Kepemimpinan sebagai etos kerja
yang dilandasi pada pengabdian dan tanggung jawab, etos kerja yang
peduli pada prinsip keadilan dan kebenaran, etos kerja yang
memperhatikan kepentingan yang dipimpinnya.

Menurut (Wahjosumidjo, 2019) kata “memimpin” mempunyai
arti memberikan bimbingan, menuntun, mengarahkan, dan berjalan di
depan (precede). Pemimpin berperilaku untuk membantu organisasi
dengan kemampuan maksimal dalam mencapai tujuan. Pemimpin tidak

berdiri sendiri di samping, melainkan mereka memberikan dorongan dan
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memacu (to prod), berdiri di depan yang memberikan kemudahan untuk
kemajuan serta memberikan inspirasi organisasi dalam mencapai tujuan.

Menurut (Fahmi, 2016) Kepemimpinan merupakan suatu ilmu
yang mengkaji secara komprehensif tentang bagaimana mengarahkan,
mempengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai
dengan perintan yang direncanakan keberhasilan suatu organisasi
tergantung dengan peran seorang pemimpin dalam mempengaruhi
bawahannya dan mampu memotivasi pegawai untuk melaksanakan
tugasnya yang telah ditetapkan suatu lembaga pemerintahan. Sedangkan
Menurut (Wibowo, 2017) kepemimpinan pada hakikatnya adalah
kemampuan individu dengan menggunakan kekuasaannya melakukan
proses memengaruhi, memotivasi, dan mendukung usaha yang
memungkinkan orang lain memberikan kontribusi pada pencapaian tujuan
organisasi.

Siagian dalam (Sedarmayanti, 2015) mengatakan bahwa
kepemimpinan merupakan inti dari manajemen karena kepemimpinan
adalah motor penggerak bagi sumber daya manusia dan sumber daya alam
lainnya.

Menurut (Gibson, 2013) mengatakan bahwa kepemimpinan
(leadership) merupakan suatu usaha menggunakan pengaruh untuk
memotivasi individu dalam mencapai beberapa tujuan.

Menurut (Kartono, 2017) menyatakan kepemimpinan adalah seni
untuk mempengaruhi tingkah laku manusia, kemampuan untuk

membimbing orang. Adapun menurut (Rivai & Sagala, 2016)
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Kepemimpinan (leadership) adalah serangkaian kemampuan dan sifat-
sifat kepribadian dalam diri pemimpin itu sendiri seperti kewibawaan,
keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi untuk dijadikan sarana
meyakinkan orang-orang yang dipimpinnya agar mau dan dapat
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan rela, penuh
semangat, ada kegembiraan batin, serta merasa tidak terpaksa.

Menurut (Wijono, 2018) Kepemimpinan didasarkan pada sebuah
fungsi dari kepribadian yang dapat dilihat dari perilaku yang dinampakan
ketika seorang pemimpin memimpin kelompok maupun organisasi.
Dengan kata lain, perilaku kepemimpinan tersebut ditunjukan melalui
peran yang dimainkan oleh para pemimpin untuk mencapai kinerja yang
efektif dalam memimpin orang lain sebagai pengikutnya di dalam situasi
tertentu, baik kelompok maupun di dalam suatu organisasi. Dapat
dipastikan bahwa perilaku seorang pemimpin adalah pengaruh yang akan
menimbulkan pemahaman tersendiri yang akan berpengaruh terhadap
kondisi psikologis bawahan, ada bawahan yang melihat, mengamati dan
meniru perilaku pemimpin yang di tampilkan atasan dirasakan sebagai
sesuatu yang diharapkan bawahan maka akan memiliki dampak yang lebih
baik terhadap kinerja pegawai, sebaliknya apabila perilaku kepemimpinan
yang ditampilkan atasan sebagai sesuatu yang tidak sesuai dengan
harapannya maka akan berpengaruh kurang baik terhadap kinerja pegawai.

Berdasrkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan adalah Kemampuan individu denggan menggunakan

keterampilan, pengetahuan dan kompetensi yang dimilikinya untuk
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memungkinkan oranng-orang yang dipimpinnya untuk mau melaksanakan
tugasnya dengan proses memengaruhi, memotivasi dan mendukung usaha

yang telah dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi.

2.1.2.2 Tujuan Kepemimpinan

Dasar dari kepemimpinan adalah kepemilikan visi. Untuk
menjalankan visi, dibutuhkan komitmen yang serius. Sedangkan misi
dalam kepemimpinan adalah komitmen. Namun, dalam prosesnya tidak
sedikit permasalahan yang muncul atas kekeliruan dalam penyusunan
strategi, sehingga dibutuhkan serangkaian tindakan spesifik untuk
menyelesaikan misi yang dimaksud. Tindakan seperti ini disebut tujuan
dalam kepemimpinan.

Pemimpin harus tegas dalam menetapkan misi dan fokus terhadap
tujuan utama agar hasilnya efektif. Penetapan tujuan yang efektif
menjadikan visi makin jelas dan langkah-langkah yang diprogramkan
menjadi lebih terfokus. Adapun tujuan dari kepemimpinan adalah sebagai
berikut :

1. Sarana untuk mencapai tujuan
Dalam mencapai tujuan organisasi, kepemimpinan merupakan salah
satu sarana yang sangat penting. Melalui kepemimpinan, setiap
karyawan dapat memberikan penilaian dan persepsi masing-masing.
Tolak ukur keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan ada pada
pemimpinan. Kuncinya terletak pada bagaimana pemimpin membawa

organisasi dalam menghadapi persaingan, penyelesaian masalah,
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menyusun strategi, dan meningkatkan inovasi serta kreativitas demi
meningkatkan produktivitas.

. Pemberi motivasi

Selain sebagai sarana untuk mencapai tujuan, kepemimpinan juga
memiliki tujuan lain, yaitu meningkatkan motivasi pegawai agar
bersedia maju bersama. Hal ini dilakukan sebagai upaya menginspirasi
para pegawai untuk menjadi sukses melalui pengalaman-pengalaman
selama bekerja sama dalam organisasi. Keberhasilan para pegawai
dalam mewujudkan dan membawa organisasi yang unggul tidak lepas
dari dorongan pemimpin.

. Pertanggung jawaban

Seorang pemimpin bertanggung jawab atas setiap organisasi. Pemimpin
bertanggung jawab atas setiap kegiatan yang mengatasnamakan
oerganisasi. Pemimpin bertanggung jawab atas orang-orang yang
dipimpin, baik dalam kesuksesan atau kegagalan sekalipun. Hal ini
bertujuan untuk menghindari saling menyalahkan satu sama lain atas
kegagalan dan memicu konflik akibat ketiadaan pihak yang bersedia
bertanggung jawab.

. Pengawasan

Seorang pemimpin mengawasi secara rutin proses pelaksanaan kegiatan
yang telah disepakati bersama untuk menghindari kecurangan,

kelalaian, keterlambatan, dan kesalahan di dalamnya.
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5. Evaluasi
Pemimpin wajib melakukan evaluasi kerja dengan tujuan mengetahui
pencapaian yang diperoleh. Pemimpin mengoreksi kembali setiap
proses untuk mencari strategi, inovasi, dan pengembangan dalam

rangka penyempurnaan.

2.1.2.3 Manfaat Kepemimpinan

Sudah seharusnya bila kepemimpinan di dalam organisasi
memberi manfaat organisasi. Organisasi berhak mendapatkan yang telah
diperbuat seorang pemimpin dengan kepemimpinannya, karena pemimpin
adalah tokoh sentral, maka pemimpin menjadi pusat perhatian. Untuk itu,
seluruh pihak akan berharap penuh kepada pemimpinanya untuk memberi

hasil maksimal. Beberapa manfaat kepemimpinan yaitu:

1. Kepastian Arah dan Tujuan
Seorang pemimpin didalam suatu organisasi, dia sebagai sosok yang
paling bertanggung jawab untuk menentukan arah dan tujuan yang paling
tepat untuk dijalankan. Keputusan yang diambil sekarang, akan
menentukan hasil pada saat sekarang dan dimasa yang akan datang.
Siapapun pemimpinnya, organisasi dan bawahan akan berjalan
sebagaimana mestinya karena memiliki arah dan tujuan dalam bekerja.
Sebab arah dan tujuan sudah ditentukan oleh sang pemimpin.

2. Kebanggaan
Setiap kepemimpinan bisa berhasil pada waktu dan tempat yang tepat.
Sekarang tergantung bagaimana seorang pemimpin menerapkannya.

Sekalipun banyak anggapan bahwa kepemimpinan yang diterapkan
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pemimpin salah. Tetapi bila memberi hasil yang jelas, maka sebetulnya
kepemimpinan telah tepat digunakan. Bawahan akan bangga bila selalu
diyakinkan atasan, bahwa organisasi bisa mencapai kesuksesan.
Kesuksesan seorang pemimpin bisa menjadi kesuksesan bawahan, sebab
bawahan beranggapan bahwa bekerja dengan orang sukses dan lihai
bekerja maka bisa memberi pengaruh. Semakin intens kedekatan atasan
dan bawahan, maka akan semakin mempercepat bawahan untuk belajar
sukses dari atasannya. Belajar dari atasannya, tidak perlu menuntut
atasan untuk mengajari, tetapi bawahan juga bisa belajar dengan
mengamati setiap cara dan proses pekerjaan yang biasa dilakukan
atasannya. Itu pula yang menjadi kebanggan, sebab kesuksesan bukan
milik satu orang, melainkan milik seluruh elemen di dalam organisasi.

. Kepercayaan

Kepemimpinan hendaknya bisa memberi kepercayaan kepada semua
pihak. Bahwa apa yang telah diperbuat pemimpin adalah benar.
Kepercayaan akan didapatkan seorang pemimpin bila kepercayaannya
memberikan hasil yang nyata. Bawahan akan setia bekerja karena
percaya kepada pemimpinya, karena pemimpin juga memberi hasil yang

bukan sekedar janji.

2.1.2.4 Faktor-Faktor Kepemimpinan

Kehadiran seseorang sebagai pemimpin, bisa karena diangkat,
dipilih, atas dasar klaim pribadi, bahkan melalui kudeta. Pemimpin
merujuk pada status, sedangkan kepemimpinan merujuk pada pengaruh

yang ditimbulkan. Status pemimpin hanya akan bermakna jika dengan
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status itu,karakter kepemimpinannya jelas dan berdampak bagi anggota.
Menurut  (Komang, 2013), faktor-faktor yang mempengaruhi
kepemimpinan adalah:

a. Karakteristik pribadi pemimpin, meliputi :

- Inteligensi. Umumnya pemimpin akan mempunyai taraf inteligensi
yang lebih tinggi dari pada yang di pimpin. la dituntun untuk mampu
menganalisis permasalahan dengan efektif, belajar dengan cepat, dan
memiliki minat yang tinggi untuk mendalami dan menggali suatu ilmu
pengetahuan.

- Keterampilan berbahasa. Pemimpin harus memiliki keterampilan
bahasa yang baik untuk dapat mengatakan pendapatnya dengan
jelas, untuk dapat memotivasi bawahannya dan berkomunikasi
dengan orang lain.

- Prakarsa yang tinggi. Seorang pemimpin hendaknya seorang self
starter, memiliki inisiatif sendiri. la mengajukan gagasan dan
bersedia menanggung resiko kegagalan bersamaan dengan adanya
kesempatan untuk memperoleh keberhasilan.

- Sikap terbuka dan lugas. Seorang pemimpin harus memiliki sifat
terbuka. la harus sanggup mempertimbangkan fakta dan inovasi
yang baru. Lugas namun konsisten pendiriannya. Bersedia
mengganti cara kerja yang lama dengan cara kerja yang baru yang
dipandang mampu memberi nilai guna yang efesien dan efektif bagi

organisasi yang dipimpinnya.
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- Bersikap positif. Pemimpin yang bersikap positif tentang orang lain
dan menghargai hubungan antar insani, karena melalui orang lainlah
ia dapat mencapai hasil yang diinginkan.

b. Kelompok yang dipimpin

Karakteristik pribadi seorang pemimpin belum apa-apa sebelum ia

menggunakannya sebagai alat untuk menginterprestasikan tujuan yang

harus dicapai olehnya. Dalam hal ini, pemimpin harus mampu
menggerakan bawahan agar mereka mau bekerja keras demi
pencapaian tujuan organisasi.

c. Situasi

Setiap pemimpin akan berperilaku berbeda pada situasi yang berbeda.

Setiap perubahan situasi membutuhkan perubahan dalam kemampuan

untuk memimpin. Jadi seorang pemimpin harus fleksibel serta punya

kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi yang dihadapi organisasi.

2.1.2.5 Indikator Kepemimpinan
Untuk mengetahui kepemimpinan seseorang, maka dapat dilihat
melalui beberapa indikator. Menurut (S. P. Siagian, 2016), indikator-

indikator yang dapat dilihat sebagai berikut :

a. Iklim saling mempercayai.

b. Penghargaan terhadap ide bawahan.

¢. Memperhitungkan perasaan para bawahan.

d. Perhatian pada kenyaman kerja bagi para bawahan.

e. Perhatian pada kesejahteraan para bawahan.
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f. Memperhitungkan faktor kepuasaan kerja para bawahan dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang dipercayakan padanya.

g. Pengakuan atas status para bawahan secara tepat dan profesional.
Sedangkan indikator-indikator kepemimpinan menurut (Martoyo,

2012) diantaranya :

a. Kemampuan analitis.

b. Keterampilan berkomunikasi.

c. Keberanian.

d. Kemampuan mendengar dan ketegasan.

Menurut (Handoko, 2014) indikator kepemimpinan adalah :

b

. Mengarahkan.

b. Melatih.

c. Memberi dukungan.
d. Memberi wewenang.

2.1.3 Komunikasi

2.1.3.1 Pengertian Komunikasi

Komunikasi merupakan salah satu konsep yang paling sering
dibahas, meskipun di dalam kenyataannya jarang sekali di pahami secara
tuntas. Komunikasi melibatkan individu-individu dalam suatu hubungan
kelompok, organisasi, dan masyarakat yang merespon dan menciptakan
pesan untuk beradaptasi dengan lingkungan satu sama lain. Kompetensi
komunikasi yang baik antar karyawan akan mampu memperoleh dan
mengembangkan tugas yang diembannya, sehingga tingkat Kinerja suatu
perusahaan menjadi semakin baik dan sebaliknya. Komunikasi perlu sekali

mendapat perhatian untuk diteliti, dipelajari, dipahami, dan dipecahkan
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oleh setiap orang, terlebih-lebih mereka yang terlibat dalam organisasi.
Sebab, komunikasi yang efektiflah yang dapat menjamin tercapainya
tujuan-tujuan organisasi.

Komunikasi tidak terjadi antara atasan dengan bawahan tetapi
juga antara sesama rekan Kkerja, agar setiap pegawai dapat bekerja dengan
baik. Komunikasi dalam suatu organisasi merupakan faktor yang sangat
penting dalam menjalani interaksi antara satu dengan lainnya, apabila
tidak adanya suatu komunikasi seluruh individu dalam organisasi tersebut
tidak dapat mengetahui apa yang harus mereka lakukan untuk
organisasinya, pemimpin tidak dapat menerima masukan informasi para
penyedia tidak dapat memberikan instruksi.

Seorang pimpinan suatu organisasi bisnis dapat memberikan
perintah kerja atau tugas kepada bawahannya secara lisan maupun tertulis.
Menurut (Brent, D. Ruben., & Stewart, 2015) komunikasi adalah suatu
proses melalui mana individu dalam hubungannya, dalam kelompok,
dalam organisasi dan dalam masyarakat menciptakan, mengirimkan, dan
menggunakan informasi untuk mengkoordinasi lingkungannya dan orang
lain.

Dalam bukunya (Robbins & Judge, 2017) mengatakan bahwa
komunikasi adalah proses penyampaian dan pemahaman makana.
Sedangkan (Pace, R. W., & Faules, 2014) mengatakan yang dimakhsud
dengan komunikasi organisasi adalah pertunjukan dan penafsiran pesan
antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi

tertentu.
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Sedangkan menurut (Mangkunegara, 2016) komunikasi adalah
proses pemindahan suatu informasi, ide pengertian dari seseorang kepada
orang lain dengan harapan orang lain tersebut dapat menginterprestasikan
sesuai dengan tujuan yang dimaksud. Menurut (Effendy, 2014)
komunikasi adalah proses penyampain pesan oleh komunikator kepada
komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.

Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan bahwa pengertian
komunikasi adalah proses penyampaian informasi antara dua orang atau
lebih dengan tujuan untuk saling pengertian, memahami dengan apa yang

disampaikan.

2.1.3.2 Tujuan Komunikasi
Menurut (Husaini, 2017) dapat dilihat sebagai berikut:

[ob)

. Sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan manajerial dan
hubungan sosial.

b. Menyampaikan dan atau menerima informasi.

¢. Menyampaikan dan menjawab pertanyaan.

d. Mengubah perilaku (pola pikir, perasaan, dan tindakan) melalui
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan.

e. Mengubah keadaan sosial.

f. Dua hal yang dapat mengubah perilaku dan keadaan sosial adalah
komunikasi dan pengampilan keputusan.

Menurut (Nugroho, 2016) tujuan komunikasi adalah menciptakan
pemahaman bersama atau mengubah persepsi, bahkan perilaku.

Sedangkan menurut (Sukaraja, R., 2015) tujuan komunikasi pada umunya
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adalah agar apa yang kita sampaikan itu dapat dimengerti, agar memahami
orang lain, supaya gagasan Kkita dapat diterima oleh orang lain, dan untuk
menggerakan orang lain untuk melakukan sesuatu. Singkatnya komunikasi

bertujuan mengharapkan pengertian, dukungan gagasan,dan tindakan.

2.1.3.3 Fungsi Komunikasi

Menurut (Sumardjo, M., & Priansa, 2018) komunikasi memiliki

sejumlah fungsi yang strategis. Fungsi komunikasi antara lain:

a. Informasi
Komunikasi berfungsi untuk mengumpulkan dan menyimpan data,
fakta dan pesan, serta opini, sehingga orang dapat mengetahui keadaan
yang terjadi.

b. Sosialisasi
Komunikasi juga berfungsi sebagai alat sosialisasi yang memudahkan
orang untuk berinteraksi antara satu dengan yang lainnya. Dengan
komunikasi yang efektif maka proses sosialisasi yang terjadi akan
semakin mudah.

c. Motivasi
Komunikasi juga berfungsi sebagai motivasi yang mendorong
seseorang untuk berperilaku tertentu. Dengan komunikasi yang baik
maka seseorang akan termotivasi secara baik pula.

d. Pendidikan
Komunikasi juga berfungsi sebagai media pendidikan, dimana individu
akan tumbuh dan berkembang melalui jaringan komunikasi yang

dibangunnya. Artinya, pendidikan yang baik dibangun melalui
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komunikasi yang baik. Misalnya komunikasi yang terbentuk dalam
pendidikan formal.

. Kebudayaan

Komunikasi berfungsi untuk memajukan kebudayaan. Misalnya media
komunikasi yang berbentuk media massa, dimana masa
menyebarluaskan  beranekaragam produk kebudayaan sehingga

kebudayaan semakin berkembang.

. Hiburan

Komunikasi juga merupakan salah satu media hiburan yang penting
bagi individu. Melalui komunikasi yang menyenangkan maka individu
akan merasa terhibur. Dapat dibayangkan jika individu Kkurang
melakukan komunikasi yang bersifat hiburan barangkali individu
tersebut akan mudah terkena stress.

. Integrasi

Komunikasi menciptakan integrasi, artinya komunikasi mampu
menjembatani perbedaan yang dimiliki oleh individu yang satu dengan
individu yang lainnya. Dalam hal ini maka komunikasi memiliki peran
yang penting.

. Inovasi

Komunikasi juga mendorong lahirnya inovasi, dimana dalam hal ini,
inovasi hadir karena adanya kebutuhan dan tuntunan dari manusia
untuk menciptakan system komunikasi yang efektif tanpa dibatasi ruang

dan waktu. Misalnya teknologi internet dan data suara.
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Sedangkan menurut (Marwansyah, 2016) komunikasi menjalankan

beberapa fungsi berikut ini :

a.

Fungsi informasi

Komunikasi memungkinkan penyampaian informasi, petunjuk atau
pedoman yang diperlukan orang-orang di dalam sebuah organisasi
untuk menjalankan tugas-tugas mereka.

Fungsi perintah dan instruksi

Fungsi ini tampak dalam komunikasi vertikal antara atasan dan
bawahan. Bawahan sebagai penerima pesan, menerima instruksi
sehingga ia dapat bekerja dengan baik.

Fungsi pengaruh dan persuasi atau motivasi

Komunikasi menumbuhkan motivasi dengan cara menjelaskan kepada
pegawai apa yang harus dilakukan, bagaimana prestasi mereka, dan
apa yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kinerja. Selain itu,
melalui komunikan perilaku pegawai bisa dipengaruhi atau diubah.
Fungsi integrasi

Komunikasi memungkinkan terciptanya kerja sama yang harmonis
antara atasan-bawahan dan antar-bawahan.

Fungsi pengungkapan emosi

Bagi pegawai pada umumnya, kelompok kerja merupakan sumber
interaksi sosial yang utama. Komunikasi yang terjadi dalam kelompok
adalah sebuah mekanisme pokok yang digunakan oleh anggota untuk

menunjukan sikap frustasi dan rasa puas mereka. Oleh karena itu,
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komunikasi menyediakan saluran bagi pengungkapan emosi dan bagi
pemenuhan kebutuhan sosial pegawai.

Menurut (Sumardjo, M., & Priansa, 2018) komunikasi memiliki

sejumlah fungsi yang strategis. Fungsi komunikasi antara lain :

a.

Informasi

Komunikasi berfungsi untuk mengumpulkan dan menyimpan data,
fakta dan pesan, serta opini, sehingga orang dapat mengetahui keadaan
yang terjadi.

Sosialisasi

Komunikasi juga berfungsi sebagai alat sosialisasi yang memudahkan
orang untuk berinteraksi antara yang satu dengan yang lainnya.
Dengan komunikasi yang efektif maka sosialisasi yang terjadi akan
semakin mudah.

Motivasi

Komunikasi juga berfungsi sebagai motivasi yang mendorong
seseorang untuk berperilaku tertentu. Dengan komunikasi yang baik
maka seseorang akan termotivasi secara baik pula.

Pendidikan

Komunikasi juga berfungsi sebagai media pendidikan, dimana
individu akan tumbuh dan berkembang melalui jaringan komunikasi
yang dibangunnya. Artinya, pendidikan yang dibangun melalui
komunikasi yang baik. Misalnya komunikasi yang terbentuk dalam
pendidikan formal.

Kebudayaan
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Komunikasi berfungsi untuk memajukan kebudayaan. Misalnya media
komunikasi yang berbentuk media massa, dimana masa
menyebarluaskan beranekaragam produk kebudayaan sehingga
kebudayaan semakin berkembang.

f. Hiburan
Komunikasi juga merupakan salah satu media hiburan yang penting
bagi individu. Melalui komunikasi yang menyenangkan maka individu
akan merasa terhibur. Dapat dibayangkan jika individu kurang
melakukan komunikasi yang bersifat hiburan barangkali individu
tersebut akan mudah terkena stres.

g. Integrasi
Komunikasi menciptakan integrasi, artinya komunikasi mampu
menjembatani perbedaan yang dimiliki oleh individu yang satu dengan
individu yang lainnya. Dalam hal ini maka komunikasi memiliki
perang yang penting.

h. Inovasi
Komunikasi juga mendorong lahirnya inovasi, dimana dalam hal ini,
inovasi hadir karena adanya kebutuhan dan tuntunan dari manusia
untuk menciptakan sistem komunikasi yang efektif tanpa dibatasi ruang
dan waktu. Misalnya teknologi internet dan data suara.

2.1.3.4 Faktor Komunikasi

Menurut (Rivai, 2014) menjelaskan faktor-faktor yang umumnya

mempengaruhi komunikasi antara lain karena pengaruh :
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a. Jabatan
Jabatan sedikit banyak mempengaruhi kelancaran komunikasi diantara
pihak-pihak. Bagi yang memiliki jabatan yang lebih tinggi biasanya
malu jika harus berkomunikasi dengan bawahannya, demikian pula
bawahan, merasa canggung untuk berkomunikasi dengan atasannya.

b. Tempat
Ruang kerja yang terpisah akan mempengaruhi komunikasi, baik antara
karyawan yang selevel maupun antara atasan dan bawahan.

c. Alat komunikasi
Alat komunikasi besar pengaruhnya dalam menciptakan kelancaran
berkomunikasi. Akan tetapi, saat ini alat komunikasi bukan penghalang
lagi karena telah ada alat-alat komunikasi canggih seperti internet atau
handphone.

d. Kepadatan kerja
kesibukan kerja yang dihadapi dari waktu ke waktu merupakan
penghambat komunikasi, terutama dikota besar dengan volume Kkerja
yang padat dan harus ekstra hati-hati.

Adapun menurut (Effendy, 2014) sebagai berikut :

a. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga
dapat menarik perhatian komunikan.

b. Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju kepada
pengalaman yang sama antara komunikator dan komunikan sehingga

Sama-Sama mengerti.
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c. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan
menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut.

d. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan
tadi yang layak bagi situasi kelompok tempat komunikan berada pada
saat ia digerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki.

Menurut (Mangkunegara, 2016) ada dua tinjauan faktor-faktor
yang mempengaruhi komunikasi yaitu :

a. Faktor dari pihak sender atau disebut pula komunikator vyaitu,
keterampilan, sikap, pengetahuan sender, media saluran yang
digunakan.

1. Keterampilan sender
Sender sebagai pengirim informasi, ide, berita, pesan perlu
menguasai cara-cara penyampaian pikiran baik secara tertulis
maupun lisan.

2. Sikap sender
Sikap sender sangat berpengaruh pada receiver. Sender yang
bersikap angkuh terhadap receiver dapat mengakibatkan informasi
atau pesan yang diberikan menjadi ditolak oleh receiver. Sikap
sender yang ragu-ragu juga dapat mengakibatkan receiver menjadi
tidak percaya terhadap informasi atau pesan yang disampaikan.
Sender harus mampu bersikap meyakinkan terhadap pesan yang

diberikan kepadanya.
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Pengetahuan sender

Sender yang mempunyai pengetahuan luas dan menguasai materi
yang disampaikan akan dapat menginformasikan kepada receiver
sejelas mungkin, sehingga receiver akan lebih mudah mengerti
pesan yang disampaikan oleh Sender.

Media saluran yang digunakan oleh sender

Media atau saluran komunikasi sangat membantu dalam
penyampaian ide, informasi atau pesan kepada receiver. Sender
perlu menggunakan media saluran komunikasi yang sesuai dan

menarik perhatian receiver.

b. Faktor dari pihak receiver, yaitu keterampilan receiver, sikap receiver,

pengetahuan receiver, dan media saluran komunikasi.

1.

Keterampilan receiver

Keterampilan receiver dalam mendengar dan membaca pesan
sangat penting. Pesan yang diberikan oleh sender akan dapat
dimengerti dengan baik, jika receiver mempunyai keterampilan
mendengar dan membaca.

Sikap receiver

Sikap receiver terhadap sender sangat mempengaruhi efektif
tidaknya komunikasi. Contohnya, sikap receiver yang apriori,
meremehkan, buruk sangka terhadap sender, maka komunikasi
menjadi tidak efektif dan pesan menjadi tidak berarti bagi

receiver.
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3. Pengetahuan receiver
Pengetahuan receiver sangat berpengaruh pula dalam komunikasi.
Receiver yang mempunyai pengetahuan yang luas akan lebih
mudah dalam menginterpretasikan ide atau pesan yang
diterimanya dari sender. Jika pengetahuan receiver kurang luas
sangat memungkinkan pesan yang diterimanya menjadi kurang
jelas atau kurang dapat dimengerti oleh receiver.

4. Media saluran komunikasi
Media saluran komunikasi yang digunakan sangat berpengaruh
dalam penerimaan ide atau pesan. Media saluran komunikasi
berupa alat indera yang ada pada receiver sangat menentukan
apakah pesan dapat diterima atau tidak untuknya. Jika alat indera
receiver terganggu maka pesan yang diberikan oleh sender dapat

menjadi kurang jelas bagi receiver.

2.1.3.5 Indikator Komunikasi

Menurut (Suranto, 2018) ada beberapa indikator komunikasi

efektif, yaitu :

a.

Pemahaman
Pemahaman ialah kemampuan memahami pesan secara cermat

sebagaimana dimaksudkan oleh komunikator.

. Kesenangan

Apabila proses komunikasi itu selain berhasil menyampaikan
informasi, juga dapat berlangsung dalam suasana yang menyenangkan

kedua belah pihak. Suasana yang lebih rileks dan menyenangkan akan
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lebih enak untuk berinteraksi bila dibandingkan dengan suasana yang
tegang. Karena komunikasi bersifat fleksibel. Dengan adanya suasana

seperti itu, maka akan timbul kesan yang menarik.

. Pengaruh pada sikap

Tujuan berkomunikasi adalah untuk mempengaruhi sikap. Jika dengan
berkomunikasi dengan orang lain, kemudian terjadi perubahan pada
perilakunya, maka komunikasi yang terjadi adalah efektif, dan jika
tidak ada perubahan pada sikap seseorang, maka komunikasi tersebut

tidaklah efektif.

. Hubungan yang makin baik

Bahwa dalam proses komunikasi yang efektif secara tidak sengaja
meningkatkan kadar hubungan interpersonal. Sering kali jika orang
telah memiliki persepsi yang sama, kemiripan karakter, cocok, dengan
sendirinya hubungan akan terjadi dengan baik.

Tindakan

Komunikasi akan efektif jika kedua belah pihak setelah berkomunikasi
terdapat adanya sebuah tindakan.

Sedangkan menurut (Abidin, 2016), komponen dasar komunikasi

ada lima, yaitu sebagai berikut :

a.

b.

Pengirim pesan

Pesan

. Saluran
. Penerima pesan

. Output
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Adapun menurut (Sutardji, 2016) ada beberapa indikator

komunikasi efektif yaitu :

a. Pengertian
Pengertian adalah kemampuan memahami informasi yang disampaikan
oleh komunikator. Tujuan komunikator adalah menyampaikan
informasi tersebut kepada komunikan dan mencapai tujuannya, baik
komunikator maupun komunikator harus memahami fungsinya masing-
masing.

b. Kesenangan
Apabila proses komunikasi sudah berlangsung dalam situasi yang
menyenangkan ke dua belah pihak. Dengan adanya suasana yang
nyaman dan rilex, maka akan timbul kesan yang menarik. Tingkat
kesenangan dalam berkomunikasi berkaitan erat dengan perasaan
terhadap orang yang berinteraksi dengan komunikan.

c. Pengaruh pada sikap
Jika komunikasi dengan baik, kemudia terjadi perubahan pada
perilakunya, maka komunikasi yang terjadi adalah efektif. Dan jika
tidak ada perubahan pada sikap seseorang maka komunikasi tersebut
tidaklah efektif dan gagal mengubah sikap komunikan, namun
komunikan akan tetap memahami maksud komunikator. Dengan kata
lain kegagalan dalam mengubah perilaku seseorang berbeda dengan
kegagalan dalam meningkatkan pemahaman.

d. Hubungan yang semakin baik



43

Efektifitas komunikasi membutuhkan suasana psikologis yang positif
dan kepercayaan yang cukup agar informasi yang disampaikan
komunikator berdampak positif. Proses komunikasi secara tidak

sengaja meningkatkan tingkat hubungan interpersonal.

2.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan kesimpulan tentang kajian
pustaka yang antara lain berupa argumentasi untuk menyusun hipotesis
penelitian yang akan diajukan. Kerangka konseptual berisi hubungan faktor
dan variabel yang terkait dengan masalah penelitian dan merupakan
pemaparan hasil kajian dari tinjauan pustka dalam bentuk skema sistematis.

Kerangka konseptual harus menunjukan pengaruh atau hubungan
variabel independent terhadap variabel dependent yang dilengkapi dengan

indikator pengukuran masing-masing variabel.

2.2.1 Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawali

Kepemimpinan merupakan suatu tindakan untuk memengaruhi
orang lain atau bawahannya agar mau bekerja sama untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu (Emron, 2017).

Kepemimpinan itu merupakan suatu kekuatan, semangat,
kemampuan yang dimiliki seseorang yang dapat mempengaruhi orang lain
yang mengikuti hasil pemikirannya atau mengerjakan apa yang diharapkan
sebagaimana yang telah ditentukan.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Andayani &
Tirtayasa, 2019), (Saragih, R. S., & Simarmata, 2018), (Andayani &
Tirtayasa, 2019), (Jufrizen, 2017), (Hasibuan & Bahri, 2018), (Bahri, S.,

Afandi, 2020), (T. S. Siagian & Khair, 2018), (Farisi, S., & Lesmana,
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2021), (Bahri, S., & Ritonga, 2022), (Marjaya & Pasaribu, 2019),
(Arianty, 2016), (Astuti, R., & Prayogi, 2018), (Pasaribu, P. S., Bahri, S.,
& Asmiadi, 2022) menyatakan kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

2.2.2 Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai

Komunikasi adalah suatu proses memberikan signal menurut
aturan tertentu, sehingga dengan cara ini suatu system dapat didirikan,
dipelihara, dan diubah.

Komunikasi dalam suatu instansi merupakan faktor yang sangat
penting dalam menjalani interaksi antara satu dengan yang lainnya,
apabila tidak adanya suatu komunikasi seluruh individu dalam organisasi
tersebut tidak dapat mengetahui apa yang harus dilakukan untuk
organisasinya.

Dalam penelitian (Farisi, 2016), (Julita & Arianty, 2017),
(Fachrezi, H., & Khair, 2020), (Fransiska & Tupti, 2020), (Yusnandar,
2016), (menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja.

2.2.3 Pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi Terhadap Kinerja

Pegawai

Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dipunyai seseorang
untuk mempengaruhi orang-orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan
sasaran. Nilai seorang pemimpin (leader) bukanlah ditentukan oleh hasil
yang dicapai secara pribadi, melainkan oleh kemampuannya mencapai
hasil dari pihak yang berada dibawah pengawasannya serta pengaruh yang

dipancarkannya kepada orang-orang atau pihak-pihak yang berhubungan
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dengan sang pemimpin. Pemimpin harus dapat memaksimalkan wibawa
yang dimilikinya untuk dapat mengusahakan orang lain bekerja sama
dengan dirinya. Menurut (Davis, 2012) Pimpinan sebagai kemampuan
untuk membujuk orang lain dalam mencapai tujuan yang ditetapkan secara
antusias.

Pegawai dalam melakukan pekerjaan, tidak akan terlepas dari
suatu komunikasi, baik itu komunikasi dengan pimpinan maupun
komunikasi sesama rekan Kkerja. Komunikasi dalam perusahaan
merupakan penentu keberhasilan dalam pencapaian tujuan, dengan
komunikasi akan terjadi hubungan timbal balik dari tiap-tiap orang dalam
perusahaan baik berupa perintah, saran, pendapat maupun Kritik.
Komunikasi dalam suatu instansi itu sangat dibutuhkan karena dengan
adanya komunikasi manusia bisa saling berkomunikasi dalam kehidupan
sehari-hari, komunikasi merupakan pesan yang berisi informasi dari
seorang pimpinan kepada pegawai sehingga diantara keduanya
mempunyai hubungan timbal balik. Menurut (Davis, 2012) mengatakan
komunikasi adalah penyampaian (transfer) informasi dan pengertian dari
satu orang kepada orang lain. Komunikasi merupakan cara menyampaikan
gagasan, fakta, pikiran, perasaan, dan nilai kepada orang lain.

Kinerja pegawai yang baik, sangat didukung dari sikap pimpinan
mereka. Kinerja karyawan merupakan fungsi perkalian dari usaha
karyawan (effort), yang didukung dengan motivasi yang tinggi, dengan
kemampuan pegawai (ability), yang diperoleh melalui latihan-latihan.

Kinerja yang meningkat, berarti perfomansi yang baik, akan menjadi
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feedback bagi usaha, atau motivasi pekerja pada tahap berikutnya (Gomes,
2013). Menurut (Rivai & Sagala, 2016)), kinerja pegawai adalah perilaku
nyata yang ditampilkan setiap karyawan sebagai prestasi kerja yang
dihasilkan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Harahap & Khair,
2020), (Jufrizen, J., Pasaribu, F., & Suhanta, 2022), menyatakan bahwa
kepemimpinan dan komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja

pegawai.

Kepemimpinan

Gambar 2. 1 Pengaruh Kepemimpinan dan Komunikasi Terhadap Kinerja

2.3 Hipotesis

Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga dalam
penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka
berfikir. Tetapi perlu diketahui bahwa tidak setiap penelitian harus
merumuskan hipotesis. Penelitian yang bersifat eksploratif dan deskriptif
sering tidak perlu merumuskan hipotesis.

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
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dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang

berikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis

juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah

penelitian, belum jawaban yang empirik. Berdasarkan batasan dan rumusan

masalah, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Perdagangan
dan Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu

2. Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Perdagangan
dan Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu

3. Kepemimpinan dan Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawali

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan asosiatif dan kuantitatif. Dimana dalam pembahasan akan
dijelaskan adanya keterkaitan antara pengaruh disetiap variabel bebas dan
terikat.

Menurut (Sugiyono, 2018) pendekatan asosiatif adalah penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara
dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini, metode penelitian asosiatif
digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara satu variabel dengan
variabel lainnya.

Penelitian kuantitaif merupakan penelitian yang dilakukan tidak
secara mendalam, umumnya menyelidiki permukaannya saja, dengan
demikian memerlukan waktu relatif lebih singkat. Penelitian kuantitatif lebih
sistematis, terencana, terstruktur, jelas dari awal hingga akhir.

3.2 Defenisi Operasional

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel

diukur, untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian.

Adapun yang menjadi defenisi operasional dalam penelitian ini meliputi :

3.2.1 Variabel Terikat Kinerja (Y)

Kinerja adalah gambaran kualitas atau kuantitas yang dicapai
oleh pegawai sesuai dengan apa yang dikerjakan dalam melaksanakan

tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh pemberi kerja.

51



52

Tabel 3.1 Indikator Kinerja

No Indikator

1 Mutu Kerja

2 Kualitas Kerja
3 Ketangguhan
4 Sikap

Sumber: (Sunyoto, 2015)

3.2.2 Variabel Bebas Kepemimpinan (X1)

Kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi orang lain,
bawahan atau kelompok, kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan
atau kelompok, memiliki kemampuan atau keahlian khusus dalam bidang
yang diinginkan oleh kelompoknya untuk mencapai tujuan organisasi atau
kelompok.

Tabel 3.2 Indikator Kepemimpinan

Indikator
Bersifat adil

Z
o

Memberi Sugesti

Mendukung tujuan

Katalisator

Menciptakan Rasa Aman

Sebagai Wakil Organisasi

Sumber Inspirasi

| N| o O | W N| =

Bersikap Menghargai
Sumber: ((Wahjosumidjo, 2019)

3.2.3 Variabel Bebas Komunikasi (X2)

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan yang
dapat berupa pesan informasi, ide, emosi, keterampilan dan sebagaiannya
melalui simbol atau lambang yang dapat menimbulkan efek berupa

tingkah laku yang dilakukan dengan media — media tertentu.



Tabel 3.3 Indikator Komunikasi

No Indikator

1 Pemahaman

2 Kesenangan

3 Pengaruh Pada Sikap

4 Hubungan Yang Makin baik
5 Tindakan

Sumber: (Suranto, 2018)

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Penelitian
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Penelitian dilakukan pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian

Kabupaten Labuhanbatu yang beralamat di

Sirandorung, Kecamatan Rantau Utara, Kabupaten Labuhanbatu.

3.3.2 Waktu Penelitian

Peneliti melakukan waktu penelitian ini pada bulan maret 2022

JI.

Gelugur

No. 18,

sampai dengan maret 2023. Untuk lebih jelasnya terhadap kegiatan

penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.4 Jadwal Penelitian

Z
o

Kegiatan Penelitian

Waktu Penelitian

Mar | Apr
2022 | 2022

Jul
2022

Agt
2022

Sept | Okt
2022 | 2022

Nov
2022

Des
2022

Jan
2023

Feb
2023

Mar
2023

Apr
2023

Pengajuan Judul

Bimbingan

Pra Riset

Penyusunan Proposal

Bimbingan

Seminar Proposal

Riset

Penyusunan Skripsi

Bimbingan

PO N[OOI |WIN(F

Sidang Meja Hijau
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3.4 Populasi Dan Sampel
3.4.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan Menurut (Juliandi
et al., 2015). Populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur yang ada
dalam sebuah wilayah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai yang terdapat pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Labuhanbatu yang berjumlah 50 orang pegawai.

3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2018). Bila populasi besar dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi misalkan
karena Kketerbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.

Dalam penelitian ini teknik sampel yang digunakan adalah teknik
sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel
dimana semua anggota populasi digunakan menjadi sampel (Sugiyono,
2018). Jadi jumlah sampel dari penelitian ini sebanyak 50 orang pegawai.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Sebelum dilakukan pengumpulan data, seorang peneliti harus

terlebih dahulu untuk menentukan cara pengumpulan data apa yang akan

digunakan. Alat pengumpulan data yang digunakan harus sesuai dengan
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kesahihan (validitas) dan keandalan atau konsistensi (realibilitas).

Pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1. Daftar pertanyaan/angket (quesioner)
Merupakan pertanyaan atau pernyataan yang disusun peneliti untuk
mengetahui pendapat atau persepsi responden penelitian tentang suatu
variabel yang diteliti. Angket dapat digunakan apabila jumlah responden
penelitian cukup banyak dalam memperoleh pegawai Dinas Perdagangan
dan Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu. Lembar yang diberikan pada
responden diukur dengan skala likert yang terdiri dari lima pernyataan
dengan rentang mulai dari “sangat setuju” sampai “sangat tidak setuju”,
setiap jawaban diberi bobot nilai :

Tabel 3.5 Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Sugiyono, 2018)

Skala pengukuran tersebut menggunakan skala likert, untuk
mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrumen pertanyaan memiliki
gradasi sangat positif sampai sangat negatif.

Untuk menguji apakah instrumen yang diukur cukup layak
digunakan sehingga mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan

tujuan pengukurannya maka dilakukan uji validitas dan reabilitas :
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a. Uji Validitas
Uji dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen
penelitian yang telah dibuat. Menguji validitas berarti menguji sejauh mana
ketepatan atau kebenaran suatu instrumen sebagai alat ukur variabel
penelitian. Jika instrumen valid atau benar maka hasil pengukuran pun
kemungkinan benar (Juliandi et al., 2015)
Rumus statistik pengujian validitas

nYxiyi — Xxi) Xyi)

ny =
J{(n Su2 - Sxi2} n¥2 — (Tyi)?)

Sumber : (Juliandi et al., 2015)

Keterangan :

Rxy = Koefisien korelasi

N = Banyaknya pasangan pengamatan
dxi = Jumlah pengamatan variabel x
Dyi = Jumlah pengamatan variabel y
(Cxi%?) = Jumlah kuadrat pengamatan x

(Cyi2) = Jumlah kuadrat pengamatan y
(Cxi?) = Kuadrat jumlah pengamatan x
(Cyi?) = Kuadrat jumlah pengamatan y
(O xiyi) =Jumlah hasil kali x dany
Kemudian hasil dari ryy dibandingkan dengan nilai kritis product
moment (rwaner). Jika hasil yang diperoleh rxy > rwper maka butiran instrumen

yang diuji dinyatakan valid ( Payadnya & Jayantika, 2018).
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah alat ukur yang
digunakan cukup akurat, stabil atau konsisten dalam mengukur apa yang ingin
di ukur (Bahri & Zamzam, 2021). Tujuan pengujian reliabilitas adalah untuk
melihat apakah instrumen penelitian merupakan instrumen yang handal dan
dapat dipercaya. Jika variabel penelitian menggunakan instrumen yang handal
dan dapat dipercaya maka hasil penelitian juga dapat memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi (Juliandi, Irfan & Manurung, 2014).

Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus Cronbach Alpha sebagai

berikut :
k Y o b?

"= [(k—l)][l_ o1? ]
Sumber : (Juliandi et al., 2015)

Keterangan :

R = Reliabilitas instrumen

K = Banyaknya butir pertanyaan

Yab? = Jumlah varians butir

al? = Varians total

Dalam menetapkan butir item pertanyaan dalam kategori

relible kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

a. Jika nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha > 0,6 , maka instrumen
dinyatakan reliable (terpercaya).
b. Jika nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha < 0,6, maka instrumen

dinyatakan tidak reliable (tidak terpercaya).
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kuantitatif atau menguraikan data serta membuat kesimpulan
berdasarkan data yang diperoleh.

Analisis data kuantitatif adalah analisi data terhadap data-data yang
mengandung angka-angka atau numerik tertentu. Analisis data kuantitatif
digunakan pada saat peneliti menggunakan pendekatan survey, penelitian
eksperimen, penelitian kuantitatif dan beberapa penelitian lainnya yang
mengandung data-data berupa angka-angka (Juliandi et al., 2015).

Analisis data kuantitatif yang digunakan untuk menguji data dalam
penelitian ini adalah :

3.6.1 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda yang digunakan untuk mengetahui
pola hubungan antara variabel independen dan dependen (Sugiyono, 2018).

Persamaan regresi linear dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y:a+ lel‘l‘ |3ZX2-I-e

Sumber : (Sugiyono, 2018)

Keterangan :

Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksi)

a = Konstanta (nilai Y apabila X1,X2 Xn = 0)
bl = Angka arah koefisien regresi kepemimpinan
b2 = Angka arah koefisien regresi komunikasi
X1 = Variabel independen (Kepemimpinan)

X2 = Variabel independen (Komunikasi)

e = Eror term
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis
yang dipakai adalah regresi linear berganda. Asumsi klasik tersebut terdiri

dari :

3.6.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal atau
tidak. Uji normalitas ini memiliki dua cara untuk menguji apakah distribusi
data normal atau tidak. Yaitu melalui pendekatan histogram dan pendekatan
grafik. Pada pendekatan histogram data berdistribusi normal apabila
distribusi data terebut tidak melenceng ke kiri atau melenceng ke kanan.
Pada pendekatan grafik , data berdistribusi normal apabila titik mengikuti

data disepanjang garis diagonal.

3.6.2.2 Uji Multikolinieritas

Digunakan untuk menguji apakah pada regresi ditemukan adanya
korelasi yang kuat atau tinggi diantara variabel independen. Apabila
korelasi antara variabel bebas, maka terjadi multikoliniearistas, demikian
juga sebaliknya. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen.

Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan melihat VIF
(Variance Inflasi Factor) antar variabel independen dan tolerance. Batasan
yang umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah nilai

tolerance <0,05 sama dengan VIF >5.
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3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan kepengamatan
yang lainnya tetap, maka disebut homoskedastitas sebaliknya jika varian
berbeda maka disebut heteroskedastitas. Ada tidaknya heteroskedastitas
dapat diketahui dengan melihat grafik scatterplot antar nilai prediksi
variabel independen dengan residualnya. Dasar analisis yang dapat
digunakan untuk menentukan heteroskedastitas antara lain:

a. Jika pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi
heteroskedastitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik menyebar diatas dan dibawah
angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastitas atau

homoskedastitas.

3.7 Pengujian Hipotesis

Pada prinsipnya pengujian hipotesis ini merupakan untuk membuat

keputusan sementara untuk melakukan penyanggahan dan pembenaran dari

masalah yang akan ditelaah. Sebagai bahan untuk menetapkan kesimpulan

tersebut kemudian ditetapkan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya.

Pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan cara sebagai berikut :

3.7.1Uji t (Uji parsial)

Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu
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variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
dependen (Ghozali, 2016).

Rumus yang digunakan dalam menguji signifikan hubungan yaitu
rumus statistik t sebagai berikut (Sugiyono 2017:212) :

rxyvn —2

1—12

Sumber : (Sugiyono, 2018)

Keterangan :

t = Nilai hitung

rxy = Kaorelasi variabel X dan Y yang ditemukan
n = Jumlah sampel

Berikut ini kriteria penilaian pada uji t :

a. Jika thitung > ttabel, maka variabel independen yang diuji memiliki pengaruh
secara parsial terhadap variabel dependen.

b. Jika thiung < tranel, maka variabel independen yang diuji tidak memiliki

pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen.

Jika dalam penelitian yang dilakukan terhadap hipotesis penelitian,
dengan hipotesis penelitian berbunyi, variabel independen memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen secara parsial (Budi darma, 2021).
Maka hipotesis ini diberikan simbol HO dengan kriteria pengujian sebagai

berikut :

a. Jika thitung > tranet, maka HO ditolak dan Ha diterima artinya variabel bebas

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.



62

b. Jika thitng <
Ltabel , maka HO
Terima Hy
diterima dan Ha

o ; Tolak )
diterima Tolak Hy MR ortinya
| | |
bel o ! . bebas
varia -thmmg = Ltahel 0 Liahel thitung

tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

Gambar 3. 1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji T
3.7.2 Uji F (Simultan)
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen secara simultan (bersama-
sama). Pengujian F digunakan rumus sebagai berikut :

R*/ k

= A m/m—k-D

Sumber : (Sugiyono, 2018)

Keterangan
Fh = Nilai F hitung/tingkat signifikan
R? = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen
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n = Jumlah anggota sampel

Uji F digunakan pada penelitian yang memiliki dua variabel
independen atau lebih. Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai Fnitung

dengan Franer. Berikut ini kriteria penilaian pada uji F (Budi darma, 2021):

a. Jika Fnitung > Frave, maka variabel independen yang diuji memiliki

pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.

b. Jika Fnitung < Ftaber, maka variabel independen yang diuji tidak memiliki
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.

Jika dalam penelitian yang dilakukan terdapat Hipotesis penelitian,
dengan hipotesis penelitian berbunyi, variabel independen memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen simultan. Maka hipotesis ini menjadi
kesimpulan awal pemberian simbol HO dengan kriteria pengujian sebagai
berikut :

a. Jika Fhitung > Ftaber , maka terima HO dan tolak Ha.
b. Jika Fnitng < Franel, maka HO ditolak Ha diterima.

Akan tetapi jika hipotesis penelitian berbunyi, variabel independen
tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen secara simultan. Maka
hipotesis ini diberikan simbol HO dengan kriteria pengujian sebagai berikut :
a. Jika Fnitung > Fravel, maka HO ditolak dan Ha diterima.

b. Jika Fhitung < Ftanet, maka HO diterima dan Ha diterima.
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Ho ditolak

Ho diterima

Gambar 3. 2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

3.8 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah analisis yang digunakan untuk
melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai
variabel bebas. Koefisien determinasi (r?) pada intinya mengatur seberapa jauh
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
berada diantara nol dan satu. Nilai r?> semakin kecil (mendekati nol) maka
kemampuan variabel independen dan variabel dependen memiliki pegaruh
yang kecil, begitu juga sebaliknya apabila nilai r? semakin besar (mendekati
nol) berarti variabel independen dan variabel dependen memiliki pengaruh
yang besar. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi dependen.

Data dalam penelitian ini akan diolah menggunakan program
Statistical Package For Social Sciences (SPSS). Hipotesis dalam penelitian ini
dipengaruhi oleh nilai signifikan koefisien variabel yang bersangkutan setelah
dilakukan pengujian dengan rumus :

KD = R% X 100%

Sumber: (Sugiyono, 2018)



Keterangan :

KD
RZ

100%

= Koefisien determinasi
= Koefisisen variabel independen

= Persentase kontribusi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 ldentitas Responden

Sebelum data diolah lebih lanjut penulis mengidentifikasi sampel
penelitian untuk mengetahui Kkarateristik responden yang menjadi sampel
penelitian, dalam peneltian ini identitas diri yang ditanyakan adalah usia,
jenis kelamin, pendidikan dan lama bekerja.

Tabel 4.1 Karakteristik Usia Responden

Frequency Percent
Valid <30 Tahun 5 10.0
30-40 Tahun 29 58.0
40-50 Tahun 13 26.0
>50 Tahun 3 6.0
Total 50 100.0

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2023

Tabel 4.1 menunjukkan usia responden yang menjadi sampel
penelitian terlihat bahwa dalam penelitian ini mayoritas responden berusia
diantara 30-40 tahun sebanyak 58%, kemudian responden yang berusia
diantara 40-50 tahun berjumlah 26% dan responden yang berusia dibawah
30 tahun berjumlah 10% dan yang paling sedikit responden yang berusia

diatas 50 tahun dengan jumlah 6%.
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Tabel 4.2 Karakteristik Jenis Kelamin Responden

Frequency Percent
Valid Laki-Laki 28 56.0
Perempuan 22 44.0
Total 50 100.0

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2023

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini jenis kelamin
responden penelitian hampir sama jumlahnya yakni 56% untuk laki laki dan
44% untuk perempuan.

Tabel 4.3 Karakteristik Pendidikan Responden

Frequency Percent
Valid SI 35 70.0
D3 9 18.0
SLTA 6 12.0
Total 50 100.0

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2023

Tabel 4.3 menunjukkan persentase pendidikan responden,
dalam penelitian ini mayoritas responden berpendidikan S1 yakni 70% dan
responden yang berpendidikan diploma 3 berjumlah 18% dan responden
yang berpendidikan SLTA berjumlah 12%.

Tabel 4.4 Karakteristik Lama Kerja Responden

Frequency Percent
Valid 3-4 Tahun 20 40.0
>5 Tahun 30 60.0
Total 50 100.0

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2023
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Tabel 4.4 menunjukkan lama kerja responden penelitian, dalam
penelitian ini mayoritas responden penelitian sudah bekerja diatas 5 tahun
berjumlah 60% dan responden yang sudah bekerja selama 3-4 tahun

berjumlah 40%.

4.1.2 Distribusi Jawaban Responden

Sebelum data diolah lebih lanjut penulis mendistribusikan pilihan
jawaban responden sesuai dengan pilihan mereka pada kuisioner yang telah
disebar sebelumnya, penelitian ini menggunakan skala likert dengan pilihan
jawaban Sangat setuju sampai sangat tidak setuju dengan skor jawaban 5-1.

Tabel 4.5 Distribusi Jawaban Responden Variabel Kepemimpinan

o ttem | ST TS KS S SS Total
F [%|F|%|F|%|F| % |F|%|F]| %

1 - - - - -]-18] 78 [11|22]50] 100
2 - - - - -187] 74 |13 26|50 100
3 - - - -1 -1-13] 7 |[12]24 |50 100
4 - - - -1 -1-13] 7 [12]24 50 100
5 - - -1-136] 72 |14 |28]50] 100
6 - |- -]-]1]23| 68 |[15]30]50 100
7 - |- -]-1]1]23]| 66 |16]32]50 100
8 - |- --112]32] 64 |17 [34]50] 100
9 1] 2[33] 66 |16]32]50] 100

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2023

Penjelasan dari tabel diatas adalah

a. Pada butir pernyataan 1 (Pimpinan tidak membeda-bedakan antara
pegawai yang satu dengan lain dalam pemberian tugas.) mayoritas
responden menjawab setuju yaitu 39 orang (78%) artinya para responden
setuju bahwa Pimpinan mereka tidak membeda-bedakan antara pegawai

yang satu dengan lain dalam pemberian tugas.
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. Pada butir pernyataan 2 (Pimpinan memberikan teladan yang baik
kepada pegawainya dan berbagi pengalaman Kkerjanya) mayoritas
responden menjawab setuju yaitu sebanyak 37 orang (74%) artinya para
responden setuju bahwa Pimpinan memberikan teladan yang baik
kepada pegawainya dan berbagi pengalaman kerjanya.

. Pada butir pernyataan 3 (Pimpinan memaparkan rencana dalam upaya
mencapai tujuan organisasi) mayoritas responden responden menjawab
setuju yaitu 38 orang (76%), artinya dalam penelitian ini para responden
setuju bahwa Pimpinan memaparkan rencana dalam upaya mencapai
tujuan organisasi.

. Pada butir pernyataan 4 (Pimpinan membantu pegawai dalam upaya
pencapaian tujuan organisasi) mayoritas responden responden menjawab
setuju yaitu 38 orang (76%), artinya dalam penelitian ini para responden
setuju bahwa Pimpinan membantu pegawai dalam upaya pencapaian
tujuan organisasi.

. Pada butir pernyataan 5 (Pimpinan selalu memberikan bimbingan ,
arahan, dorongan kepada pegawainya) mayoritas responden menjawab
setuju yaitu sebanyak 36 orang (72%). artinya dalam penelitian
responden setuju bahwa Pimpinan selalu memberikan bimbingan, arahan,
dorongan kepada pegawainya.

. Pada butir pernyataan 6 (Pimpinan selalu berusaha untuk menciptakan
rasa aman, jika dikantor terjadi kondisi ketidakharmonisan diantara para
pegawai) mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebanyak 34 orang

(68%). artinya dalam penelitian ini responden setuju bahwa Pimpinan
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selalu berusaha untuk menciptakan rasa aman, jika dikantor terjadi
kondisi ketidakharmonisan diantara para pegawai..

. Pada butir p pernyataan 7 (Pimpinan bersikap tegas dalam mengambil
setiap keputusan organisasi). mayoritas responden menjawab setuju yaitu
sebanyak 34 orang (68%). artinya dalam penelitian ini responden setuju
bahwa Pimpinan bersikap tegas dalam mengambil setiap keputusan
organisasi.

. Pada butir pernyataan 8 (Pimpinan berbicara menggunakan bahasa
santun kepada pegawainya serta berpenampilan rapi dan menarik)
mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebanyak 32 orang  (64%).
artinya dalam penelitian ini responden setuju bahwa Pimpinan berbicara
menggunakan bahasa santun kepada pegawainya serta berpenampilan

rapi dan menarik.

i. Pada butir pernyataan 9 (Pimpinan Memberikan pujian kepada pegawai

atas hasil kerja yang baik) mayoritas responden menjawab setuju yaitu
sebanyak 33 orang (66%). artinya dalam penelitian ini responden setuju
bahwa Pimpinan Memberikan pujian kepada pegawai atas hasil kerja
yang baik.

Tabel 4.6 Distribusi Jawaban Responden Variabel Komunikasi

No. Item L_STS TS KS S SS Total
Flw|F|l%w|F|l|w|F|w|F|w|F| %

1 34|68 |16 | 32|20 100

2 1|2 |33|66]|16|32(50( 100
3 36| 72|14 | 28|50 100
4 1|2 |34|68]15]|30](50( 100
5 2 | 4|37 |74 112250 100
6 - | -12|4|22|44|20]|40]| 5 |10(50] 100

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2023



72

a. Pada butir pernyataan 1 (Pimpinan memberikan arahan yang jelas tentang
tugas yang berikan) mayoritas responden menjawab setuju Yyaitu
sebanyak 34 orang (68%). artinya dalam penelitian ini responden setuju
bahwa Pimpinan memberikan arahan yang jelas tentang tugas yang
berikan.

b. Pada butir pernyataan 2 (Saya merasa senang jika pendapat saya
mendapat tanggapan yang baik dari pimpinan dan rekan kerja) mayoritas
responden sebanyak 33 orang (66%) menjawab setuju, artinya dari
angket yang disebar responden setuju bahwa mereka merasa senang jika
pendapatnya mendapat tanggapan yang baik dari pimpinan dan rekan
kerja.

c. Pada butir pernyataan 3 (Pemimpin yang bersikap ramah dan
menyenangkan dapat berpengaruh pada sikap pegawainya) mayoritas
responden sebanyak 36 orang (72%) menjawab setuju, artinya dari
angket yang disebar. Responden setuju bahwa Pemimpin yang bersikap
ramah dan menyenangkan dapat berpengaruh pada sikap pegawainya.

d. Pada butir pernyataan 4 (Sikap baik yang ditunjukan pegawai dapat
meminimalisasi permasalahan dalam suatu pekerjaan) mayoritas
responden sebanyak 34 orang (68%) menjawab setuju, artinya dari
angket yang disebar. responden setuju bahwa Sikap baik yang
ditunjukan pegawai dapat meminimalisasi permasalahan dalam suatu
pekerjaan.

e. Pada butir pernyataan 5 (Jika ada kendala dalam pekerjaan, saya meminta

bantuan terhadap pegawai lainnya atau pimpinan) mayoritas responden
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sebanyak 37 orang (74%) menjawab setuju, artinya dari angket yang
disebar. Responden setuju bahwa Jika ada kendala dalam pekerjaan,
responden meminta bantuan terhadap pegawai lainnya atau pimpinan.

f. Pada butir pernyataan 6 (Setiap pimpinan memberikan tugas, saya akan
langsung melaksanakannya sesuai dengan tugas yang diberikan)
mayoritas responden sebanyak 22 orang (44%) menjawab kurang setuju,
artinya dari angket yang disebar responden masih banyak yang kurang
setuju bahwa Setiap pimpinan memberikan tugas, responden akan
langsung melaksanakannya sesuai dengan tugas yang diberikan.

Tabel 4.7 Distribusi Jawaban Responden Variabel Kinerja

STS TS KS S SS Total
No. Item

FI|% | F|% | F | % | F|%|F|%| F| %
1 1121|249 (18|21 |42|17| 34|50/ 100
2 4 | 8|5 (10|18 |36|23| 46|50 | 100
3 6 |12| 6 |12 15|30 | 6 | 12| 17 | 34 | 50 | 100
4 8 16| 6 |12 |11 |22 |17 (34| 8 |16 |50 | 100
5 - - 1|2 |5 |10|27 54|17 |34 |50 100

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2023
Penjelasan dari tabel diatas adalah :

a. Pada pernyataan 1 “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang
diberikan sesuai dengan waktu yang diberikan oleh pimpinan”
mayoritas responden menjawab setuju yakni 21 orang (42%) artinya
dalam penelitian ini responden  setuju  bahwa mereka  mampu
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan sesuai dengan waktu yang
diberikan oleh pimpinan.

b. Pada pernyataan 2 “Saya bertanggung jawab atas hasil kerja yang

dibebankan kepada saya” mayoritas responden menjawab sangat setuju
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yakni 23 orang (46%) artinya dalam penelitian ini responden setuju
bahwa mereka bertanggung jawab atas hasil kerja yang dibebankan
kepada mereka.

c. Pada pernyataan 3 “Saya bersedia lembur kerja jika pekerjaan yang
diberikan belum diselesaikan dengan tuntas” mayoritas responden
menjawab sangat setuju yakni 17 orang (34%) artinya dalam penelitian
ini responden setuju bahwa mereka sangat bersedia lembur kerja jika
pekerjaan yang diberikan belum diselesaikan dengan tuntas.

d. Pada pernyataan 4 “Saya tidak terpaksa melakukan pekerjaan dengan
tepat waktu” mayoritas responden menjawab setuju yakni 17 orang
(34%) artinya dalam penelitian ini responden setuju bahwa mereka tidak
terpaksa melakukan pekerjaan dengan tepat waktu.

e. Pada pernyataan 5 “Saya berusaha bekerja demi tercapainya tujuan
organisasi” mayoritas responden menjawab setuju yakni 27 orang (54%)
artinya dalam penelitian ini responden setuju bahwa mereka berusaha

bekerja demi tercapainya tujuan organisasi.

4.1.3 Uji Validias dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Cara menguji suatu instrument apakah dinyatakan valid atau tidak
adalah dengan membandingkan r hitung dengan r tabel , jika r hitung > dari
r tabel maka instrument dinyatakan valid, dan bisa di teliti lebih lanjut,
demikian juga sebaliknya, dalam penelitian ini r tabel untuk responden N=
50 dengan taraf signifikansi diperoleh senilai 0,273 , kriteria pengujiannya

adalah :
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Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel X1

No R hitung R tabel Status
PX11 0.806 0.273 Valid
PX12 0.896 0.273 Valid
PX13 0.762 0.273 Valid
PX14 0.830 0.273 Valid
PX15 0.804 0.273 Valid
PX16 0.901 0.273 Valid
PX17 0.904 0.273 Valid
PX18 0.828 0.273 Valid
PX19 0.682 0.273 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2023
Dari tabel diatas terlihat bahwa semua nilai uji r bernilai lebih

tinggi dari pada r tabel (0,273) artinya semua instrument yang di uji bernilai
valid, dan layak unutk dilanjutkan pengujiannya.

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel X2

No R hitung R tabel Status
PX21 0.720 0.273 Valid
PX22 0.805 0.273 Valid
PX23 0.808 0.273 Valid
PX24 0.797 0.273 Valid
PX25 0.771 0.273 Valid
PX26 0.266 0.273 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2023

Dari tabel diatas terlihat bahwa semua nilai uji r bernilai lebih
tinggi dari pada r tabel (0,273) artinya semua instrument yang di uji bernilai

valid, dan layak unutk dilanjutkan pengujiannya.
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Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Y

No | R hitung R tabel Status
PY1 0.517 0.273 Valid
PY?2 0.211 0.273 Valid
PY3 0.800 0.273 Valid
PY4 0.781 0.273 Valid
PY5 0.190 0.273 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2023

Dari tabel diatas terlihat bahwa semua nilai uji r bernilai lebih

tinggi dari pada r tabel (0,273) artinya semua instrument yang di uji bernilai

valid, dan layak unutk dilanjutkan pengujiannya.

2. Uji Reliabilitas

Pengujian Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik

Cronbach Alpha, jika instrument bernilai 0,6 maka instrument dinyatakan

reliable/layak, jika instrument penelitian bernilai dibawah 0,6 maka

instrument penelitian dinyatakan tidak reliable.

Tabel 4.11 Reliability Statistics Variabel X1

Cronbach's Alpha

N of Items

.940

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2023

Tabel 4.12 Reliability Statistics Variabel X2

Cronbach's Alpha

N of Items

.890

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2023

Tabel 4.13 Reliability Statistics Variabel Y

Cronbach's Alpha

N of Items




Tabel 4.13 Reliability Statistics Variabel Y

Cronbach's Alpha N of Items

.740 5

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2023
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Dari tabel diatas terlihat nilai uji reliabilitas untuk variabel

Kepemimpinan, komunikasi dan kinerja, dimana Cronbach'’s Alpha bernilai

diatas 0,60 artinya dalam penelitian ini instrumen variabel kinerja layak

untuk diteliti lebih lanjut.

4.1.4 Uji Asumsi Klasik

1. Uji

Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam

model regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi

normal atau tidak.Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi

normalitas.

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Histogram

Histogram

Dependent Variable: Kinerja

Fraquency
]

e

3 3 A 1] 1 2
Regression Standardized Residual
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Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2023

Dari tabel diatas terlihat histogram normalitas tidak melenceng ke
Kiri atau kekanan, artinya dalam penelitian ini instrument sudah memenuhi
asumsi normalitas, selanjutnya lihat juga distribusi normalitas dibawah ini.

Gambar 4.2 P-plotNormalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
1.0

0.57]

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.2

0.0 T T T T
0.0 0z 0.4 06 [R] 1.0

Observed Cum Prob
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2023

Dari gambar diatas terlihat distribusi mengikuti garis diagonal
sehinggan dalam penelitian ini instrument dinyatakan normal karena
mengikuti distribusi normalitas. selain dengan uji grafik pengujian
normalitas dalam peneltian juga menggunakan uji statistik dengan
menggunakan uji kolmogrov smirnov (K-S). Uji K-S, hasil dari pengujian

akan ditampilkan pada tabel 4.14 dibawah ini



Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized

Residual
N 50
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 2.93430601
Most Extreme Differences | Absolute .073
Positive .048
Negative -.073
Kolmogorov-Smirnov Z 516
Asymp. Sig. (2-tailed) .953

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2023

Pada Tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)

adalah 0.948 > o (0,05) Hal ini berarti H, diterima sehingga dapat

disimpulkan bahwa semua variabel penelitian berdistribusi normal

2. Uji Multikolinearitas

Uji ini digunakan untuk menguji apakah pada model regressi

ditemukan kolerasi yang kuat antar variable

pengujiannya bisa dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel 4.15 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model

Collinearity Statistics

Tolerance

VIF

1 (Constant)

independen ketentuan
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Kepemimpinan 541 1.849
Komunikasi 541 1.849
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2023

a. Dependent Variable: Kinerja

Dari tabel diatas bisa ketiga variable independent memiliki nilai
VIF dalam batas tolenransi yang telah ditentukan sehingga tidak terjadi
multikolinearitas dalam varaibel independent penelitian ini karena Cara
yang digunakan untuk menilainya adalah dengan meilhat nilai factor inflasi
varian (Variance inflasi Factor / VIF) Tolerance > 0,10 maka tidak terdapat
multikoliniearitas dalam penelitian ini

3. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan
yang lain. Jika variasi residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang
lain tetap, maka maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda
disebut heterokedastisitas. Model yang baik adalah yang tidak terjadi
heterokedastisitas.

Gambar 4.3 Hasil Uji Heterokedastitas
Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja
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Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2023
Gambar diatas telah menunjukkan bahwa titik-titik menyebar

secara acak, tidak membentuk pola yang jelas teratur, serta tersebar baik
diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. dengan demikian “tidak

terjadi heterokedastisitas “ pada tabel regressi

4.1.5 Analisis Regressi Berganda

Tabel 4.16 Hasil Uji Regresi Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 11.995 5.426 4.045 .000
Kepemimpinan 232 .168 104 | 3.250 | .018
Komunikasi 435 279 .015 | 4518 | .001

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2023

a. Dependent Variable : Kinerja
Persamaan dari tabel diatas adalah
Y =11.995+ 0. 232X1 + 0. 435X+ €

Penjelasan dari tabel diatas adalah :

1. Nilai konstanta sebesar 11.995 menunjukan besaran variabel bebas ke
variabel terikat jika semua masing masing variabel bebas
(Kepemimpinan dan komunikasi) mengalami kenaikan sebesar 1% maka
akan akan menaikkan kinerja pegawai Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Labuhan Batu sebesar 11.995%

2. Nilai Koefisien X1 sebesar 0.232 bernilai positif menunjukan hubungan
yang searah antara Kepemimpinan dengan Kkinerja jika variabel

Kepemimpinan tidak mengalami kenaikan atau konstan samadengan 0
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maka akan menaikan kinerja pegawai Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Labuhan Batu sebesar 2.32%

3. Nilai Koefisien X1 sebesar 0.435 bernilai positif menunjukan hubungan
yang searah antara komunikasi dengan kinerja jika variabel kepuasau
tidak mengalami kenaikan atau konstan samadengan O maka akan
menaikan kinerja pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian

Kabupaten Labuhan Batu sebesar 4.35%

4.1.6 Uji Hipotesis
1. Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05
dengan derajat kebebasan (dk) = n-2. Adapun Kriteria hipotesis menurut
adalah sebagai berikut:

a. Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen.

b. Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima, artinya tidak dapat pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan membandingkan tingkat
signifakansi (alpha) yang telah ditentukan sebesar 5% atau 0,05. untuk

kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-2 (50-2=48), di peroleh t tabel 2,010.
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Tabel 4.17 Hasil Uji T
Coefficients

Unstandarized Standarized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 11.995 5.426 4.045 | .000
Kepemimpinan 232 .168 104 | 3.250 .018
Komunikasi 435 279 .015 | 4.518 .001

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2023

a. Dependent Variable : Kinerja

b. Pengujian Kepemimpinan dengan Kinerja
Bedasarkan tabel diatas diperoleh t hitung untuk variable Kepemimpinan
sebesar 3,250 Jika t hitung > t tabel maka didapat pengaruh yang
signifikan antara X1 dan Y, demikian juga sebaliknya jika t hitung <t
tabel maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara X1 dan Y,
didalam hal ini t-hitung = 3,250 > t-tabel =2,010. Ini berarti terdapat
pengaruh antara Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhan Batu, Selanjutnya
terlihat pula nilai probabilitas yakni sig adalah 0,018 sedang taraf
signifikan a yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig
0,018 <a 0,05, sehingga HO di tolak Ini berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhan Batu.
Pengujian Komunikasi Dengan Kinerja
Bedasarkan tabel diatas diperoleh t hitung untuk variable Komunikasi
sebesar 4.518 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-2 (50-2=48), di

peroleh t tabel 2,010. Jika t hitung > t tabel maka didapat pengaruh yang
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signifikan antara X2 dan Y, demikian juga sebaliknya jika t hitung <t
tabel maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara X2 dan Y,
didalam hal ini t-hitung = 4.518 > t-tabel =2,010. Ini berarti terdapat
pengaruh antara Komunikasi dengan Kinerja Pegawai Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhan Batu, Selanjutnya
terlihat pula nilai probabilitas yakni sig adalah 0,001 sedang taraf
signifikan o yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig
0,001 <a 0,05, sehingga HO di tolak Ini berarti terdapat yang signifikan
pengaruh antara Komunikasi dengan Kinerja Pegawai Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhan Batu.
2. Uji F (Uji Secara Simultan)

Uji simultan dimaksudkan untuk mencari tahu hubungan antara
variabel bebas dan terikat dengan cara menguji semua variabel bebas
(bersama) dengan variabel terikat kriteria pengujiannya adalah.

a. Ho: B =0, artinya Kepemimpinan dan Komunikasi tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Labuhan Batu.

b. Ho :B# 0, artinya Kepemimpinan dan Komunikasi berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Labuhan Batu.

Kriteria pengujian hipotesisnya adalah :

a. Jika f nitung <f taer maka Ho diterima, artinya Kepemimpinan dan

Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perdagangan

dan Perindustrian Kabupaten Labuhan Batu.



b. Jika f nhitung
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> fwper maka Ho ditolak, artinya Kepemimpinan dan

Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perdagangan

dan Perindustrian Kabupaten Labuhan Batu.

Tabel 4.18 Hasil Uji F

ANOVAP
Model Sum Of Squares | Df Mean Square F Sig.
1 Regression 333.783 2 111.891 | 14.686 | .000?
Residual 221.897 47 8.977
Total 225.680 49

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2023
a. Predictors : (Constant), Komunikasi, Kepemimpinan
b. Dependent Variable : Kinerja

Dari tabel diatas terlihat f hitung bernilai 14.686, untuk variabel
bebas dengan kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-2 (50-2=48), di peroleh f
tabel 3,19. Jika f hitung > f tabel maka didapat pengaruh yang signifikan
antar variabel bebas dengan variabel terikat, begitu pula sebaliknya,
bedasarkan hasil penelitian terlihat bahwa fhitung > ftaver (14.686> 3,19) ini
artinya Kepemimpinan dan Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhan Batu,
Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas yakni sig adalah 0,000 sedang
taraf signifikan a yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig
0,000 <a 0,05, sehingga HO di tolak ini berarti Kepemimpinan dan
Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Labuhan Batu.

3. Koefisien Determinasi
Tujuan dari koefisien determinasi adalah untuk mengetahui jumlah

besaran persentase yang dari variabel bebas dalam mempengaruhi variabel
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terikat nilai dari koefisien determinasi ini bisa dilihat pada tabel dibawah
ini:

Tabel 4.19 Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error Of The

Model R R Square )
Square Estimate

1 .620 .585 .558 1.79609
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2023

a. Predictors : (Constant), Komunikasi, Kepemimpinan

Cara melihat determinasi adalah dengan melihat kolom R-square
dimana nilai R square pada tabel diatas bernilai 0.585 atau senilai 58.5%
besaran nilai persentase yang mempengaruhi variabel bebas terhadap
variabel terikat sedangkan sisanya 41,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak di teliti dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Terdapat Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu

Terdapat pengaruh antara Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhan Batu hal ini
terlihat dari t-hitung = 3,250 > t-tabel =2,010, Selanjutnya terlihat pula
nilai probabilitas yakni sig adalah 0,018 sedang taraf signifikan a yang
ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,018 <a 0,05,
sehingga HO di tolak Ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara
Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Labuhan Batu Kepemimpinan merupakan suatu
tindakan untuk memengaruhi orang lain atau bawahannya agar mau

bekerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu (Emron, 2018).
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Kepemimpinan itu merupakan suatu kekuatan, semangat, kemampuan
yang dimiliki seseorang yang dapat mempengaruhi orang lain yang
mengikuti hasil pemikirannya atau mengerjakan apa yang diharapkan
sebagaimana yang telah ditentukan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Andayani & Tirtayasa, 2019), (Saragih, R. S., &
Simarmata, 2018), (Andayani & Tirtayasa, 2019), (Jufrizen, 2017),
(Hasibuan & Bahri, 2018), (Bahri, S., Afandi, 2020), (T. S. Siagian &
Khair, 2018), (Farisi, S., & Lesmana, 2021), (Bahri, S., & Ritonga,
2022), (Marjaya & Pasaribu, 2019), (Arianty, 2016), (Astuti, R., &
Prayogi, 2018), (Pasaribu, P. S., Bahri, S., & Asmiadi, 2022)
menyatakan kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai.

4.2.2 Terdapat Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu

Terdapat pengaruh antara Komunikasi dengan Kinerja Pegawai
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhan Batu terlihat
dari nilai t-hitung = 4.518 > t-tabel =2,010, Selanjutnya terlihat pula nilai
probabilitas yakni sig adalah 0,001 sedang taraf signifikan o yang
ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,001 <a 0,05,
sehingga HO di tolak Ini berarti terdapat yang signifikan pengaruh antara
Komunikasi dengan Kinerja Pegawai Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Labuhan Batu. komunikasi adalah suatu proses
memberikan signal menurut aturan tertentu, sehingga dengan cara ini suatu

system dapat didirikan, dipelihara, dan diubah.
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Komunikasi dalam suatu instansi merupakan faktor yang sangat
penting dalam menjalani interaksi antara satu dengan yang lainnya,
apabila tidak adanya suatu komunikasi seluruh individu dalam organisasi
tersebut tidak dapat mengetahui apa yang harus dilakukan untuk
organisasinya.

Dalam penelitian (Farisi, 2016), (Julita & Arianty, 2017),
(Fachrezi, H., & Khair, 2020), (Fransiska & Tupti, 2020), (Yusnandar,
2016), menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja.

4.2.3 Terdapat Pengaruh Kepemimpinan dan Komunikasi Terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Labuhanbatu
Hasil penelitian terlihat bahwa fhiung > fravel (14.686> 3,19) ini

artinya Kepemimpinan dan Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhan Batu,
Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas yakni sig adalah 0,000 sedang
taraf signifikan o yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig
0,000 <a 0,05, sehingga HO di tolak ini berarti Kepemimpinan dan
Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhan Batu

Pegawai dalam melakukan pekerjaan, tidak akan terlepas dari suatu
komunikasi, baik itu komunikasi dengan pimpinan maupun komunikasi
sesama rekan kerja. Komunikasi dalam perusahaan merupakan penentu
keberhasilan dalam pencapaian tujuan, dengan komunikasi akan terjadi

hubungan timbal balik dari tiap-tiap orang dalam perusahaan baik berupa
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perintah, saran, pendapat maupun kritik. Komunikasi dalam suatu
instansi itu sangat dibutuhkan karena dengan adanya komunikasi
manusia bisa saling berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari,
komunikasi merupakan pesan yang berisi informasi dari seorang
pimpinan kepada pegawai sehingga diantara keduanya mempunyai
hubungan timbal balik. Menurut Davis (2012) mengatakan komunikasi
adalah penyampaian (transfer) informasi dan pengertian dari satu orang
kepada orang lain. Komunikasi merupakan cara menyampaikan gagasan,
fakta, pikiran, perasaan, dan nilai kepada orang lain.

Kinerja pegawai yang baik, sangat didukung dari sikap pimpinan
mereka. Kinerja karyawan merupakan fungsi perkalian dari usaha
karyawan (effort), yang didukung dengan motivasi yang tinggi, dengan
kemampuan pegawai (ability), yang diperoleh melalui latihan-latihan.
Kinerja yang meningkat, berarti perfomansi yang baik, akan menjadi
feedback bagi usaha, atau motivasi pekerja pada tahap berikutnya
(Gomes, 2003). Menurut Rivai dan Sagala (2013), kinerja pegawai
adalah perilaku nyata yang ditampilkan setiap karyawan sebagai prestasi
kerja yang dihasilkan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitan terdahulu yang
dilakukan oleh (Harahap & Khair, 2020), (Jufrizen, J., Pasaribu, F., &
Suhanta, 2022), menyatakan bahwa kepemimpinan dan komunikasi

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Hasil Penelitian ini terdapat pengaruh antara Kepemimpinan dengan
Kinerja karena nilai sig 0,018 <a 0,05, sehingga HO di tolak Ini
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan dengan
Kinerja Pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Labuhanbatu.

2. Hasil Penelitian ini terdapan pengaruh antara Komunikasi dengan
Kinerja Pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Labuhan Batu, karena nilai sig 0,001 <a 0,05, sehingga HO di tolak Ini
berarti terdapat yang signifikan pengaruh antara Komunikasi dengan
Kinerja Pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Labuhanbatu.

3. Hasil penelitian terlihat bahwa fhitung > fraper (14.686> 3,19) ini artinya
Kepemimpinan dan Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhan Batu, dan
nilai sig 0,000 <a 0,05, sehingga HO di tolak ini berarti Kepemimpinan
dan Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhan Batu.

4. Nilai R square pada tabel diatas bernilai 0.585 atau senilai 58.5%
besaran nilai persentase yang mempengaruhi variabel bebas terhadap
variabel terikat sedangkan sisanya 41,5% dipengaruhi oleh faktor lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas saran yang dapat peneliti
sampaikan adalah:

1. Dalam  meningkatkan  kinerja  para  pegawai, hendaknya
kepemimpinannya lebih memperhatikan dan mengarahkan para
pegawainya dalam melakukan pekerjaan.

2. Harus menjaga Komunikasi yang baik antara pimpinan dan pegawali,
maupun sesama antar pegawai dan jarak antara pimpinan dan pegawai
harus dipererat atasan harus mampu dalam mengakomodir hal tersebut
sehingga tidak ada penurunan kinerja yang dikarenakan kurangnya
komunikasi.

3. Untuk meningkatkan kinerja pegawai yang baik diperlukan kerja sama,
menerima instruksi komunikasi terbuka antara pimpinan dan pegawai
sehingga organisasi dapat mencapai tujuan yang semaksimal mungkin

sesuai dengan harapan organisasi.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini penulis tidak bisa menutupi bahwa pastilah ada
kekurangan dalam penelitian ini, maka adapun keterbatasan penelitian ini
adalah :

1. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan peneliti.
2. Adanya kemampuan responden yang kurang memahami pernyataan
pada kuesioner dan juga kejujuran dalam mengisi kuesioner sehingga

mungkin hasilnya kurang akurat.
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3. Peneliti selanjutnya bisa menggunakan variabel lain Pada saat
pengambilan data penulis tidak mengawasi secara langsung sehingga

kesalahan dalam pengumpulan data tidak bisa terhindarkan.
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LAMPIRAN

KUESIONER PENELITIAN

Responden yang terhormat,

Saya Fitri Annisa Siregar Mahasiswi Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Saat ini saya
sedang melakukan penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan
dan Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu” untuk itu saya memohon ketersediaan
Bapak/Ibu responden meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Atas waktu
dan ketersediaannya Bapak/lbu saya ucapkan terima kasih. Semoga penelitian ini

bermanfaat untuk kita semua.

I. PETUNJUK PENGISIAN
Berilah tanda checklist (v') Dalam menjawab semua pertanyaan dibawah ini

yang paling sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu
I1.INDENTITAS RESPONDEN

1. Nama

2. Usia

3. Jenis Kelamin :OLaki-laki  [JPerempuan

4. Pendidikan Terakhir :Js2 [s1 [OD3 [OSLTA
5. Lama Bekerja '3 1-2 tahun [J3-4 tahun [J >5 tahun

Dalam menjawab semua pertanyaan dibawah ini, Bapak/Ibu dipersilahkan
memilih satu jawaban yang telah tersedia. Dengan opsi jawaban sebagai berikut :

1. SS : Sangat Setuju

2. S : Setuju

3. KS : Kurang Setuju

4. TS : Tidak Setuju

5. STS : Sangat Tidak Setuju



Variabel Kepemimpinan (X1)

Distribusi Tanggapan

No Indikator / Butir Pertanyaan SS | S | KS | TS | STS
Bersifat Adil
1. | Pimpinan tidak membeda-bedakan antara pegawai
yang satu dengan lain dalam pemberian tugas
Memberi Sugesti
2. | Pimpinan memberikan teladan yang baik kepada
pegawainya dan berbagi pengalaman kerjanya
Mendukung Tujuan
3. | Pimpinan memaparkan rencana dalam upaya mencapai
tujuan organisasi
4. | Pimpinan membantu pegawai dalam upaya pencapaian
tujuan organisasi
Sebagai Katalisator
5. | Pimpinan selalu memberikan bimbingan , arahan,
dorongan kepada pegawainya
Menciptakan Rasa Aman
6. | Pimpinan selalu berusaha untuk menciptakan rasa
aman, jika dikantor terjadi kondisi ketidakharmonisan
diantara para pegawai
Sebagai Wakil Organisasi
7. | Pimpinan bersikap tegas dalam mengambil setiap
keputusan organisasi
Sumber Inspirasi
8. | Pimpinan berbicara menggunakan bahasa santun
kepada pegawainya serta berpenampilan rapi dan
menarik
Bersikap Menghargai
9. | Pimpinan Memberikan pujian kepada pegawai atas
hasil kerja yang baik
Variabel Komunikasi (X2)
. . Distribusi Tanggapan
No Indikator / Butir Pertanyaan SS[ s | KS | TS | STS
Pemahaman
1. | Pimpinan memberikan arahan yang jelas tentang tugas
yang berikan
Kesenangan
2 | Saya merasa senang jika pendapat saya mendapat \ \




| tanggapan yang baik dari pimpinan dan rekan kerja

Pengaruh Pada Sikap

3. | Pemimpin yang bersikap ramah dan menyenangkan
dapat berpengaruh pada sikap pegawainya
Hubungan Yang Makin Baik
4. | Sikap baik yang ditunjukan pegawai dapat
meminimalisasi permasalahan dalam suatu pekerjaan
Tindakan
5. | Jika ada kendala dalam pekerjaan, saya meminta
bantuan terhadap pegawai lainnya atau pimpinan
6. | Setiap pimpinan memberikan tugas, saya akan
langsung melaksanakannya sesuai dengan tugas yang
diberikan
KINERJA (Y)
. . Distribusi Tanggapan
No Indikator / Butir Pertanyaan SS| s | KS | TS | STs
Mutu Kerja
1. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan

sesuai dengan waktu yang diberikan oleh pimpinan

Kualitas Kerja

2. Saya bertanggung jawab atas hasil kerja yang
dibebankan kepada saya

Ketangguhan

3. Saya bersedia lembur kerja jika pekerjaan yang
diberikan belum diselesaikan dengan tuntas

Sikap

4. Saya tidak terpaksa melakukan pekerjaan dengan tepat
waktu

5. Saya berusaha bekerja demi tercapainya tujuan

organisasi

TABULASI DATA

o Identitas Responden
Usia | Jenis Kelamin | Pendidikan | Lama Kerja
1 2 1 2 3
2 2 1 2 3
3 2 1 2 3
4 2 1 2 3
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Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent Percent
Valid Laki laki 28 56.0 56.0 56.0
Perempuan 22 44.0 44.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid S1 35 70.0 70.0 70.0
D3 9 18.0 18.0 88.0
Diploma 6 12.0 12.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Lama Kerja
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid 3-4 Tahun 20 40.0 40.0 40.0
> 5 Tahun 30 60.0 60.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Distribusi Jawaban Responden
Frequency Table
x11
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid s 39 78.0 78.0 78.0
sS 11 22.0 22.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

x12




Cumulative

Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid s 37 74.0 74.0 74.0
ss 13 26.0 26.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
x13
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid s 38 76.0 76.0 76.0
ss 12 24.0 24.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
x14
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid s 38 76.0 76.0 76.0
sS 12 24.0 24.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
x15
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid s 36 72.0 72.0 72.0
ss 14 28.0 28.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
x16
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid ks 1 2.0 2.0 2.0
S 34 68.0 68.0 70.0
sS 15 30.0 30.0 100.0
Total 50 100.0 100.0




x17

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid ks 1 2.0 2.0 2.0
S 33 66.0 66.0 68.0
ss 16 32.0 32.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
x18
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid ks 1 2.0 2.0 2.0
S 32 64.0 64.0 66.0
ss 17 34.0 34.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
x19
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid ks 1 2.0 2.0 2.0
S 33 66.0 66.0 68.0
ss 16 32.0 32.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
x21
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid s 34 68.0 68.0 68.0
sS 16 32.0 32.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
X22
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent




Valid ks 1 2.0 2.0 2.0
S 33 66.0 66.0 68.0
ss 16 32.0 32.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
x23
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid s 36 72.0 72.0 72.0
ss 14 28.0 28.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
x24
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid ks 1 2.0 2.0 2.0
S 34 68.0 68.0 70.0
ss 15 30.0 30.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
X25
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid ks 2 4.0 4.0 4.0
S 37 74.0 74.0 78.0
sS 11 22.0 22.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
X26
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid ts 3 6.0 6.0 6.0
ks 22 44.0 44.0 50.0
S 20 40.0 40.0 90.0




ss 5 10.0 10.0 100.0
Total 50 100.0‘ 100.0
yl
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  sts 1 2.0 2.0 2.0
ts 2 4.0 4.0 6.0
ks 9 18.0 18.0 24.0
S 21 42.0 42.0 66.0
ss 17 34.0 34.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
y2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid ts 4 8.0 8.0 8.0
ks 5 10.0 10.0 18.0
S 18 36.0 36.0 54.0
ss 23 46.0 46.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
y3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  sts 12.0 12.0 12.0
ts 12.0 12.0 24.0
ks 15 30.0 30.0 54.0
S 6 12.0 12.0 66.0
ss 17 34.0 34.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

y4



Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  sts 16.0 16.0 16.0
ts 12.0 12.0 28.0
ks 11 22.0 22.0 50.0
S 17 34.0 34.0 84.0
SS 8 16.0 16.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
yS
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid ts 1 2.0 2.0 2.0
ks 5 10.0 10.0 12.0
S 27 54.0 54.0 66.0
SsS 17 34.0 34.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
VALIDITAS DAN RELIABILITAS
Correlations
Kepemimpi
x11|x12 | x13[x14 | x15|x16|x17|x18 |x19 nan
x11 Pearson
Correlti]  1|786| 71|-606) 529) 680/ 647) 6161454 g
on
Sig. (2-
) .000] .000(.000{.000].000] .000] .000{ .001 .000
tailed)
N 50/ 50/ 50/ 50| 50 50 50| 50/ 50 50
x12 Pearson
Correlati .78*§ 1 .62*§ .733 .64*§ .77*§ .733 .70:': 641 396™
on
SI9. (2- | 00 .000/.000|.000{.000| .000{.000|.000 .000
tailed)
N 50/ 50/ 50/ 50| 50 50 50| 50/ 50 50
x13 Pearson
Correlati .71*% .62*§ 1 .56*]; .693 .633 .593 .56*§ .31§ 2607
on




Sig. (2-

tailed) |000]-000| |.000|.000].000].000| 000|024 000

N 50/ 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50
x14 Pearson

Correlati|-698|-735|-961)  |.693).728).787).661).412 .830™

on

Sig. (2-

. .000|.000[.000] {.000[.000|.000|.000|.003 000

tailed)

N 50/ 50| 50 50| 50| 50| 50| 50| 50 50
x15 Pearson

Corrolatil 529]-646|.693| .693| | 642| 695| 572| 517 a0a™

on

Sig. (2-

. .000|.000|.000[.000[ |.000|.000|.000|.000 000

tailed)

N 50/ 50| 50 50| 50| 50| 50| 50| 50 50
x16 Pearson

Corroratil 680| 776|.633| .728| 642| | 879| 683|635 e

on

Sig. (2-

. .000|.000|.000[.000{.000| {.000|.000|.000 000

tailed)

N 50/ 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50
x17 Pearson

Corrotatil 47| 739] 599|787 695| 879) | 804|520 008"

on

Sig. (2-

. .000|.000|.000.000{.000|.000|  {.000|.000 000

tailed)

N 50/ 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50
x18 Pearson

Conen| 016[ 704 568|661/ 572) 6531804 1[489) g

on

Sig. (2-

. .000|.000|.000}.000{.000|.000|.000]  |.000 000

tailed)

N 50/ 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50
x19 Pearson

Correlati| #53|-047| 3181.412) 517).635/.5201.489 11 ggo=

on

Sig. (2-

. .001/.000|.024/.003| .00 .000{ .000| .000 000

tailed)

N 50/ 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50
Kepemimpi Pearson | oq6! a6l 762| 830|.804|.901|.904| 828|682

on




Sig. (2-
tailed)
N 50 50f 50f 50| 50| 50| 50| 50{ 50 50

.000{.000].000].000;.000].000{.000{.000j.000

**_Correlation is significant at
the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at
the 0.05 level (2-tailed).

Correlations

x21 | x22 | x23 | x24 | x25 [x26 |Komunikasi
x21 Pearson 1| 5327 527|394 460™| 134 720"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000( .000] .005| .001(.353 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
X22 Pearson sk ok . - - ok
Correlation 532 11.695(.879 1.696 918 .805
Sig. (2-tailed) .000 .000{ .000] .000(.129 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
X23 Pearson sk o wox wx - wx
Correlation 527 71.695 1|.73277(.605 033 .808
Sig. (2-tailed) .000| .000 .000| .000].820 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
x24 Pearson *x o x *ox - "k
Correlation 394771 .879 |.732 11.723 192 797
Sig. (2-tailed) .005( .000{ .000 .000(.181 .000
N 50 50 50 50 50| 50 50
x25 Pearson *x o x *x - *x
Correlation 460 7].696 .605 7|.723 1 103 171
Sig. (2-tailed) .001{ .000{ .000| .000 475 .000
N 50 50 50 50 50| 50 50
X26 Pearson 134| -218] -.033] -.192| -.103| 1 266
Correlation
Sig. (2-tailed) 353 .129( .820| .181| .475 .062
N 50 50 50 50 50| 50 50
Komunikasi Pearson 720" .805™.808™(.797"|.771| .266 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000{ .000{ .000| .000| .000(.062
N 50 50 50 50 50| 50 50




Correlations

x21 | x22 | x23 | x24 | x25 | x26 |Komunikasi
x21 Pearson 1| 5327 527" 394|460 134 720"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000( .000( .005| .001|.353 .000
N 50 50 50 50| 50[ 50 50
x22 Pearson o *x *x o - o
Correlation 532 1/.6957|.87977|.696 218 .805
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000[ .000(.129 .000
N 50 50 50 50| 50[ 50 50
X23 Pearson Kk **k *% *%k = *%k
Correlation 52777(.695 1/.7327(.605 033 .808
Sig. (2-tailed) .000| .000 .000| .000(.820 .000
N 50 50 50 50| 50[ 50 50
x24 Pearson *x o *x o - ox
Correlation 39477 .8797(.732 1{.723 192 797
Sig. (2-tailed) .005| .000| .000 .000|.181 .000
N 50 50 50 50| 50[ 50 50
X25 Pearson Kk **k *% *% = *%k
Correlation 460771 .696°7(.60577.723 1 103 T71
Sig. (2-tailed) .001| .000| .000{ .000 475 .000
N 50 50 50[ 50| 50[ 50 50
x26 Pearson 134 -218| -033| -192| -103| 1 266
Correlation
Sig. (2-tailed) .353| .129| .820| .181| .475 .062
N 50 50 50 50| 50[ 50 50
KomunikasiPearson 720" .805™.808™(.797"|.771| .266 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000[ .000[.062
N 50 50 50 50| 50[ 50 50
**_ Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).
Correlations
yl y2 y3 y4 | y5 |Kinerja
y1l Pearson Correlation 1| -.217( .197|.4777|-.162| 517
Sig. (2-tailed) 131 .170| .000| .261| .000
N 50 50 50( 50| 50 50




y2 Pearson Correlation -.217 1| -.022| -.188| .252| .211
Sig. (2-tailed) 131 878 .191| .078| 142
N 50 50 50 50 50 50]
y3 Pearson Correlation .197| -.022 1{.606™| .013| .800™
Sig. (2-tailed) 70| .878 .000| .931 .oool
N 50 50 501 50f 50 50
y4 Pearson Correlation A777| -.188| .606™ 1|-.182( .781™
Sig. (2-tailed) .000| .191| .000 206| .000
N 50 50 50 50( 50 50|
y5 Pearson Correlation -162| .252| .013|-.182 1| .190|
Sig. (2-tailed) 261 .078| .931| .206 186
N 50 50 501 50f 50 50]
Kinerja Pearson Correlation 5177 .211| .800™|.781™| .190 1
Sig. (2-tailed) .000| .142| .000| .000| .186
N 50 50 50 50( 50 o0

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.940 9

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.890 6

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.740

5




ASUMSI KLASIK

Histogram

Dependent Variable: Kinerja
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Dependent Variable: Kinerja

0.8

0.6

Expected Cum Prob

oo T T T T
0.0 0.2 0.4 0.6 0s8 1.0

Observed Cum Prob



Regression Standardized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja
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Regression Standardized Predicted Value

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 50
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 2.93430601
Most Extreme Absolute .073
Differences Positive 048
Negative -.073
Kolmogorov-Smirnov Z 516
Asymp. Sig. (2-tailed) .953
|a. Test distribution is No|rma|.

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance | VIF

1 (Constant)
Kepemimpinan

Komunikasi

541 1.849
541 1.849




Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance | VIF
1 (Constant)
Kepemimpinan 541 1.849
Komunikasi 541 1.849

a. Dependent Variable: Kinerja

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 11.995 5.426 4.045 .000
Kepemimpinan 232 .168 104 3.250 .018
Komunikasi 435 279 .015 4518 .001

a. Dependent Variable: Kinerja

REGRESSI
ANOVAP
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 333.783 2 111.891| 14.686 .000?
Residual 221.897 47 8.977
Total 225.680 49

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .620? 585 .558 1.79609

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Kepemimpinan







MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
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PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN

No. Agenda: 2349/JDL/SKR/MAN/FEB/UMSU/2 IIJD.OEZ

Kepada Yth. Medan, 21/3/2022
Ketua Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis

?mehmmﬂlylh Sumatera Utara ‘ 3||
Dengan hormat. ;
Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

g K
- Fitri Annisa Siregar
: 1805160033
: Manajemen
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’ MAJELIS PENDIDIKAN TINGG| PENEUITIAN & PENGEMBANGAN Pl

UNIVERSITAS MUK

MPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

AMMADIYAH SUMATERA UTARA

o FAKULTAS EKONOMI DAN BIsNIS
#—- Jalan Kapten Muchtar Basri No, 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax, (061) 6625474
/ . Website: http/fwww.umsu.ac.id Email - rector@umsy ac id
P
Nomor © 930 IL3-AU/UMSU-05/ F / 2022 Medan, 44
Lampiran - 14 April 2022 M
Perihal + IZIN RISET PENDAHULUAN
Kepada Yth.
Bapak / Ibu Pimpinan
Disperindag Labuhanbatu
Jin.Gelugur No.18 Sirandorung, Rantau Utara
Di tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

£ PRl O






PEMERINTAH KaBup TU
DINAS PERDAGA ATEN LABUHANBA

JL. GELUGUR Ne \GAN DAN PERINDUSTRIAN

18 RANTAUPRAPAT
510/ 569 /Dag.Ind/1/2022 ﬁ:’;f:d‘;p{,“&?" 26 April 2022 -
Biasa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
= Muhammadiyah Sumatera Utara
Izin Riset /
di i s !

A Tempat

Berdasarkan

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupate
070/0440/BKBP-111/2022 Tanggal 25 April 202:

'L;‘L- #







MAJLIS PENDIDIKAN TINGG) MUHAMMADIYAH PIMPINAN PUSAT
UNIVERSITAS MADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
J. KaoLMukhu

Basri No. 3 Tel, (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

gerdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Manajemen yang ¢
Jumat, 30 November 2023 menerangkan bahwa: ’




MADIYAH SUMATERA UTARA
lf.‘K.,,.‘KMULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

an hasil Seminar proposal Program Studi Manajemen yang ¢
30 November 2023 menerangkan bahwa: A=,



PEMERINTAH KABUPATEN LABUHANBATU
DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN

JALAN GELUGUR NoO. 18 TELP. (0624) 7671756 FAX (0624) 7671756
RANTAUPRAPAT

SURAT KETERANGAN
=0l ALIERANGAN
No : 510 /461 /Dag.Ind/1/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini -
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MAJELES PENDIDIKAN TiNGG1 pENELITIAN & PENGEMBANG AN PIMPINAN PUSAT MUBAMMADINAH
UNIVERSITAS

MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Fitri Annisa Siregar

: Sigambal, 29 April 1999
: Perempuan

: Islam




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Fitri Annisa Siregar
Tempst/ Tgl Lahir - Sigambal, 29 April 1999
Jen : Perempuan

: Islam



